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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan QR Code
terhadap penjualan Pertalite PT Pertamina Patra Niaga Sales Area SulutGo, dengan
studi kasus pada SPBU Coco. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode asosiatif. Responden dalam penelitian ini adalah konsumen SPBU
Coco yang menggunakan QR Code dalam transaksi pembelian Pertalite. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan wawancara sedangkan teknik
analisis menggunakan regresi linear sederhana, uji t, koefisien korelasi, dan
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan QR Code
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penjualan Pertalite. Hal ini dibuktikan
melalui persamaan regresi Y = 11,612 + 0,497X, dengan nilai korelasi sebesar 0,766
yang menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel penggunaan QR Code dan
penjualan Pertalite. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,587 mengindikasikan
bahwa 58,7% variasi peningkatan penjualan Pertalite dapat dijelaskan oleh
penggunaan QR Code, sedangkan sisanya 41,3% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar penelitian ini. Dengan demikian, penerapan QR Code terbukti menjadi salah
satu faktor penting dalam meningkatkan efektivitas penjualan Pertalite di SPBU
Coco.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of OR Code usage on Pertalite sales at
PT Pertamina Patra Niaga Sales Area SulutGo, with a case study at the Coco gas
station. The study uses a quantitative approach with an associative method.
Respondents in this study are consumers of Coco gas stations who use QR Codes
in Pertalite purchase transactions. Data collection techniques were carried out
through questionnaires and interviews while the analysis technique used simple
linear regression, t-test, correlation coefficient, and coefficient of determination.
The results of the study indicate that the use of QR Codes has a significant effect on
increasing Pertalite sales. This is evidenced by the regression equation Y = 11.612
+ 0.497X, with a correlation value of 0.766 which indicates a strong relationship
between the variables of OR Code usage and Pertalite sales. The coefficient of
determination (R?) value of 0.587 indicates that 58.7% of the variation in Pertalite
sales increases can be explained by the use of OR Codes, while the remaining 41.3%
is influenced by other factors outside this study. Thus, the implementation of QR
Codes is proven to be an important factor in increasing the effectiveness of Pertalite
sales at Coco gas stations.

Keywords: QR Code Usage, Pertalite Sales
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era digitalisasi global telah membawa transformasi fundamental dalam
berbagai sektor industri termasuk sektor energi dan bahan bakar minyak. Teknologi
digital tidak hanya mengubah cara perusahaan beroprasi, tetapi juga menciptakan
peluang baru dalam meningkatkan efisiensi oprasional, transparasi distribusi dan
akuntabilitas pengelolaan sumber daya energi. Di Indonesia sebagai negara dengan
konsumsi energi yang tinggi menghadapi tantangan dalam pengelolaan distribusi
bahan bakar minyak, khususnya BBM bersubsidi. Permasalahan yang terjadi dalam
penggunaan BBM Bersubsidi diantaranya: Penyalahgunaan subsidi oleh konsumen
yang tidak berhak, ketidaktepatan sasaran distribusi serta lemahnya sistem
monitoring dan evaluasi distribusi BBM.

PT. Pertamina adalah badan usaha milik negara yang menyediakan kebutuhan
energi seperti minyak, gas bumi dan energi baru atau terbarukan. PT. Pertamina
juga merupakan perusahaan yang menyediakan prasarana umum bagi masyakarat
dalam memenuhi kebutuhan bahan bakar. Prasarana umum tersebut dikenal dengan
nama Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum atau disingkat SPBU.

Merespon permasalahan distribusi BBM Bersubsidi, PT. Pertamina
meluncurkan program “Subsidi Tepat” pada tahun 2022 yang mengintegerasikan
teknologi Quick Response Code (QR Code) dalam sistem pembelian BBM
Bersubsidi khususnya Pertalite. Pertalite hanya ditujukan bagi kendaraan pribadi,

kendaraan dengan plat kuning (taksi, angkot, bus), kendaraan angkutan barang



(kecuali kendaraan roda >6). Program ini merupakan inovasi teknologi yang
bertujuan untuk: 1) memastikan BBM bersubsidi hanya digunakan oleh masyarakat
yang berhak, 2) meminimalkan penyalahgunaan dan penyelundupan BBM, 3)
meningkatkan akurasi data konsumsi BBM dan 4) mendukung efisiensi operasional
SPBU.

SPBU Coco yang berlokasi di JI. Piere Tendean, Wenang Selatan, Kec.
Wenang, Kota Manado dipilih sebagai objek penelitian karena beberapa
pertimbangan strategis seperti: SPBU ini merupakan salah satu SPBU yang ada di
Manado yang sangat ramai dikunjungi oleh para konsumen serta lokasinya yang
strategis di pusat kota menjadikannya melayani konsumen dengan latar belakang
demografis yang beragam. SPBU Coco juga merupakan salah satu SPBU yang telah
mengimplementasikan sistem QR Code untuk pembelian Pertalite. Sebagai objek
penelitian SPBU Coco menghadapi berbagai tantangan dalam implementasi sistem
QR Code yang berpotensi mempengaruhi penjualan Pertalite.

Dapat dilihat pada variabel penggunaan QR Code indikator ketepatan sasaran,
dimana seharusnya QR Code hanya dapat diberikan atau digunakan bagi konsumen
yang berhak menerima BBM Subsidi dan sudah mendaftar. Namun, pada
kenyataannya yang terjadi masih ada permasalahan QR Code yang digunakan oleh
pihak yang sebenarnya tidak layak untuk menerima BBM Subsidi. Hal ini berarti
adanya kelemahan dalam verifikasi dan distribusi QR Code. Ketidaktepatan sasaran
tersebut dapat meyebabkan rasa ketidakadilan sehingga tujuan utama subsidi

menjadi tidak tercapai.



Selanjutnya pada indikator keamanan sistem yang menjadi persoalan terkait
dengan perlindungan data pengguna. QR Code seharusnya mampu untuk
melindungi data pengguna yang terdaftar agar tidak disalahgunakan oleh orang
yang tidak bertanggung jawab. Namun, pada kenyataannya masih terdapat orang-
orang yang melakukan penyalahgunaan terhadap QR Code. Jika QR Code
disalahgunakan maka pengguna tersebut sudah tidak bisa melakukan pengisian
BBM Pertalite karena telah digunakan oleh orang lain.

Permasalahan lainnya muncul dari indikator kemudahakan akses, khususnya
pada ketersediaan tempat pembuatan/pengaduan QR Code. Beberapa permasalahan
yang terjadi dimana konsumen mengalami kendala pada saat melakukan
pendaftaran ataupun kendala saat menggunakan QR Code kerena tempat yang jauh
dan tidak semua SPBU melayani dalam pembuatan QR Code. Permasalahan ini
menyulitkan konsumen yang tinggal di daerah yang jauh dari pusat kota. Akibatnya,
mereka tidak dapat segera memperoleh QR Code untuk melakukan pengisian BBM
sehingga berpotensi menimbulkan ketidakpuasan dan keluhan.

Pada indikator efektivitas, dengan adanya QR Code supaya dapat
mempercepat proses pengisian BBM di SPBU. Tetapi pada kenyataannya justru
membuat proses pengisian BBM menjadi lebih lambat dan menyebabkan antrian
lebih panjang.

Indikator yang terakhir kompetensi operator SPBU dalam menghadapi
permasalahan teknis QR Code yang perlu mendapat perhatian. Tidak semua petugas
memiliki pengetahuan dan keterampilan teknik dalan menangani kendala terkait

QR Code dari konsumen. Ketika terjadi atau sistem tidak dapat membaca QR Code



pengguna, beberapa operator terlihat kesulitan dalam memberikan solusi yang cepat
dan tepat. Keterbatasan ini tentunya berdampak langsung pada kualitas pelayanan
yang diterima oleh konsumen dan dapat menimbulkan ketidaknyamanan.

Mengingat pentingnya evaluasi terhadap dampak implementasi terknologi
QR Code terhadap penjualan Pertalite, maka diperlukan penelitian yang
komprehensif untuk menganalisis sejauh mana penggunaan QR Code berpengaruh
terhadap penjualan Pertalite di SPBU Coco. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas sistem QR Code,
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi,
serta memberikan rekomendasi untuk optimalisasi sistem guna meningkatkan
penjualan Pertalite.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Dampak Penggunaan QR Code Terhadap Penjualan
Pertalite PT Pertamina Patra Niaga Sales Area SulutGo (Studi Kasus SPBU
Coco)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan hasil observasi di lapangan peneliti
menemukan fakta-fakta yang terjadi di SPBU Coco sebagai berikut:

1.  Pelayanan dari petugas yang melayani pembuatan Penggunaan QR Code

lambat.

2.  Sering mengalami kendala atau eror pada sistem saat melakukan
pendaftaran penggunaan QR Code.

3. Tempat pembuatan/pengaduan QR Code yang terbatas.



9.

1.3

Fasilitas fisik di SPBU pada saat melakukan pendaftaran/pengaduan QR
Code yang kurang.

Kurangnya pelatihan operator yang membantu pembuatan penggunaan QR
Code.

Kurangnya sosialisasi penggunaan QR Code.

Proses reset penggunaan QR Code yang panjang.

Jika listrik padam atau jaringan terganggu maka penggua QR Code tidak
bisa melakukan pengisian BBM.

Keterbatasan teknologi bagi yang akan membuat QR Code.

Perumusan Masalah

Berdasarkan Identifikasi Masalah yang ada maka penulis merumuskan

masalahnya, sebagai berikut:

1.

2.
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Bagaimana gambaran penggunaan QR Code pada SPBU Coco?
Bagaimana gambaran penjualan Pertalite pada SPBU Coco?

Apakah penggunaan QR Code berpengaruh terhadap penjualan Pertalite
pada SPBU Coco?

Bagaimana cara mengimplementasikan penggunaan QR Code dan
pengaruhnya terhadap penjualan Pertalite pada SPBU Coco?

Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada Penggunaan QR Code dalam proses pembelian

Bahan Bakar Minyak (BBM) jenis Pertalite dan tidak membahas BBM jenis lain

seperti Bio Solar yang tersedia di SPBU. Penelitian hanya dilakukan di satu lokasi,

yaitu SPBU Coco dan tidak mencakup SPBU lain. Penelitian tidak membahas



kebijakan subsidi dari pemerintah secara mendalam mengingat hal tersebut

merupakan kewenangan pemerintah pusat dan bukan fokus penelitian ini.

1.5 Tujuan Dan Manfaat

1.

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui bagaimana penggunaan QR Code pada SPBU Coco.
Untuk mengetahui bagaimana Penjualan Pertalite pada SPBU Coco.

Untuk mengetahui apakah penggunaan QR Code berpengaruh terhadap
penjualan Pertalite pada SPBU Coco.

Untuk Mengetahui bagaimana implementasi penggunaan QR Code yang
baik dalam meningkatkan penjualan Pertalite pada SPBU Coco.

Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

Bagi Penulis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan meningkatkan ilmu
pengetahuan serta pengalaman bagi penulis dan mampu memecahkan
masalah ilmiah serta menambah ilmu pengetahuan mengenai penggunaan QR
Code terhadap penjualan Pertalite pada SPBU Coco.

Bagi Pihak Akademik

Dapat menjadi tambahan pustaka yang bermanfaat untuk pihak-pihak yang
berkepentingan dan mahasiswa kedepannya dapat lebih berkarya lagi dalam

membuat skripsi.



Bagi Pihak Perusahaan

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi dan kontribusi
serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi masalah
yang ada di lapangan terkait dengan penggunaan QR Code terhadap penjualan

Pertalite pada SPBU Coco.



BAB II
KERANGKA PEMIKIRAN TEORTIS

2.1 Uraian Teoritis
2.1.1 Konsep Pemasaran Digital

Berikut ini akan dipapakan pengertian pemasaran digital menurut Lane
(2008), dalam Katherine Taken Smith (2011), pemasaran digital merupakan praktik
mempromosikan produk dan layanan melalui saluran distribusi digital. Lebih lanjut
dikemukakan oleh Coviello, dalam Fawaid (2017), pemasaran digital adalah
penggunaan internet dan teknologi interaktif lainnya untuk menghasilkan dan
menghubungkan dialog antara perusahaan dan konsumen tertentu.

Dari pengertian di atas dapat disintesiskan pemasaran digital adalah suatu
pendekatan pemasaran yang memanfaatkan saluran distribusi digital serta teknologi
interaktif seperti internet dan perangkat digital, untuk mempromosikan produk dan
layanan sekaligus membangun hubungan langsung antara perusahaan dan
konsumen. Pemasaran digital tidak hanya mencakup promosi melalui media digital
tetapi juga melibatkan proses komunikasi dua arah yang memungkinkan prusahaan
memberikan informasi secara cepat dan akurat melalui teknologi QR Code.

2.1.2 Konsep Penggunaan QR Code
2.1.2.1 Pengertian QR Code

Berikut ini akan dipaparkan pengertian Penggunaan QR Code menurut Durak
et al. (2016), QR Code terdiri dari modul-modul hitam yang disusun dalam pola
persegi dengan latar belakang putih. Lebih lanjut dikemukakan oleh Guo et al.

(2016), QR Code adalah kode respon cepat karena dapat megirim pesan dengan



sangat cepat juga sangat dapat diandalkan karena biaya murah dan kapasistas tinggi
untuk mengirim. Hal ini sejalan dengan pendapat Ridwan & Haryo (2010), QR
Code juga dapat digunakan untuk menyimpan informasi-informasi lainnya seperti
untuk menyimpan beberapa ID lain yang mungkin saja masih digunakan bersama-
sama. Diperjelas oleh Ching-yin (2010), berbeda dengan Barcode, yang hanya
menyimpan informasi secara horizontal, QR Code mampu menyimpan informasi
secara horizontal dan vertikal, oleh karena itu secara otomatis QR Code dapat
menampung informasi yang lebih banyak dari pada Barcode.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan, dapat disintesiskan
bahwa QR Code merupakan kode dua dimensi yang tediri dari modul-modul hitam
berbentuk persegi dengan latar belakang putih. QR Code dirancang untuk
menyimpan dan mengirim informasi secara cepat karena memiliki biaya rendah dan
kapasitas dalam mentransmisikan data. Tidak hanya menyimpan teks, QR Code
juga mampu menyimpan beragam jenis informasi. Keunggulan utamanya
dibandingkan barcode adalah kemampuannya menyimpan informasi sehingga

kapasitas penyimpanannya jauh lebih besar.

2.1.2.2 Indikator Penggunaan QR Code
Ada beberapa cara mengukur penggunaan QR Code yaitu:
1. Ketepatan Sasaran
Ketepatan Sasaran adalah mengukur tingkat keberhasilan sistem dalam
menjangkau dan melayani pengguna yang tepat yakni masyarakat atau

kendaraan yang berhak mendapatkan subsidi Pertalite.
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2. Keamanan Sistem
Keamanan Sistem adalah mengukur kemampuan sistem QR Code untuk
melindungi data pengguna dan mencega akses tidak sah, pemalsuan atau
penyalahgunaan.

3. Kemudahan Akses
Kemudahan Akses adalah persepsi dan pengalaman pengguna mengenai
seberapa mudah untuk menggunakan sistem QR Code.

4. Efektivitas
Efektivitas adalah sejauh mana sistem QR Code mencapai tujuan utama
penyaluran subsidi tepat sasaran dan memberikan dampak nyata.

5. Kompetensi Operator
Kompetensi Operator adalah kemampuan dan kesiapan petugas SPBU dalam

menjalankan dan mendukung sistem penggunaan QR Code.

2.1.3 Konsep Penjualan Pertalite
2.1.3.1 Pengertian Penjualan

Berikut ini akan dipaparkan pengertian Penjualan menurut Daryanto (2011),
adalah suatu ukuran yang menunjukkan banyak atau besarnya jumlah barang atau
jasa yang berhasil terjual oleh perusahaan. Lebih lanjut dikemukakan oleh Moekijat
(2014), Penjualan merupakan suatu kegiatan yang ditujukan untuk mencari
pembeli, memengaruhi dan memberi petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan
kebutuhannya dengan produksi yang ditawarkan serta mengadakan penawaran
mengenai harga demi menguntungkan bagi kedua belah pihak. Hal ini sejalan

dengan pendapat Alma (2002: 135), Penjualan adalah mendapatkan seseorang
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untuk membeli salah satu produk, apakah dengan cara promosi atau secara
langsung. Hal ini diperjelas oleh Asri (2009), Penjualan dapat diartikan juga sebagai
usaha yang dilakukan manusia untuk menyampaikan barang yang diperlukan
konsumen. Dengan adanya penjualan individu-individu bisa saling bertemu muka
dengan menciptakan, memperbaiki, menguasai atau sehingga saling
menguntungkan.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disintesiskan Penjualan adalah
kegiatan bisnis yang mencakup upaya untuk menawarkan, memengaruhi,
menyampaikan produk atau jasa kepada konsumen guna memenuhi kebutuhan
mereka, dengan tujuan tercapainya transaksi yang saling menguntungkan antara
penjual dan pembeli. Kegiatan ini tidak hanya mencakup proses menjual barang
secara langsung tetapi juga melibatkan strategi promosi, pencarian konsumen, dan

penyesuaian antara kebutuhan pembeli dan produk yang ditawarkan.

2.1.3.2 Indikator Penjualan Pertalite

Indikator Penjualan dalam hal ini terhadap Penjualan Pertalite adalah:

1. Volume Penjualan, merujuk pada jumlah total liter pertalite yang terjual dalam
periode tertentu. Volume ini mencerminkan tingkat penggunaan BBM oleh
konsumen.

2. Frekuensi Pembelian Konsumen, mengukur seberapa sering konsumen membeli
pertalite di SPBU dalam jangka waktu tertentu.

3. Kemudahan akses transaksi, mengukur seberapa mudah konsumen melakukan

transaksi pembelian pertalite dengan QR Code.
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4. Loyalitas Pembelian, merujuk pada kecenderungan konsumen untuk tetapi

memilih Pertalite dan SPBU yang sama secara berulang.

2.1.4 Hubungan Antar Konsep

2.1.4.1 Hubungan Variabel Penggunaan QR Code dengan Penjualan Pertalite

Implementasi QR Code dalam sistem distribusi BBM bersubsidi memiliki

hubungan yang signifikan dengan penjualan pertalite. Dalam konteks penjualan

pertalite, penggunaan QR Code memberikan beberapa dampak terhadap penjualan:

1)

2)

3)

4)

Ketepatan sasaran, sistem QR Code memungkinkan identifikasi yang akurat
terhadap penerima subsidi yang berhak, sehingga penjualan pertalite menjadi
lebih tepat dan sesuai dengan program subsidi pemerintah. Hal ini berdampak
pada stabilitas volume penjualan kepada konsumen yang tepat.

Keamanan sistem, teknologi QR Code meminimalkan penyalahgunaan dan
duplikasi dalam pemberian pertalite bersubsidi. Dengan sistem yang aman,
SPBU dapat melakukan penjualan dengan lebih terkontrol dan mengurangi
resiko kerugian akibat penyalahgunaan subsidi.

Kemudahan akses, kemudahan proses verifikasi melalui QR Code dapat
mempercepat waktu transaksi, yang berpotensi meningkatkan penjualan
harian. Proses yang efisien memungkinkan SPBU melayani lebih banyak
konsumen dalam waktu yang sama.

Efektivitas, implementasi QR code yang efektif dapat mengurangi antrian dan
meningkatkan kepuasan konsumen, yang pada gilirannya dapat

mempertahankan loyalitas konsumen dan stabilitas penjualan Pertalite.
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5) Kompetensi Operator, kemampuan petugas SPBU dalam mengoprasikan
sistem QR Code secara optimal berpengaruh langsung terhadap kelancaran
proses penjualan dan pengalaman konsumen dalam membeli Pertalite.
Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disintesiskan: Penggunaan QR

Code memiliki pengaruh positif terhadap penjualan Pertalite.

2.2 Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian, sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitan terdahulu ini, beberapa
penelitian dijadikan sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada
penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal

terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis seperti pada Tabel 2.1 berikut ini:
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“Pemanfaatan Teknologi QR Code
Dalam Pengembangan Sistem
Pendaftaran Calon Mahasiswa Baru di

Universitas Islam  Riau”, Hendra
Gunawan (2015)

“Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi ~ Penjualan  “Waleu”

Kaos Lampung”, Hendri Dunan dkk
(2023).

“Pengaruh Promosi Terhadap
Peningkatan Penjualan Pada PT Jumbo
Swalayan di Manado”, Aprilia Tumiwa
dkk.

“Pengembangan Sistem Informasi QR

Code  Untuk  Presensi  Rapat”,
Ardiansyah & Fendina (2016).
“Pengembangan Media Booklet

Berbasis QR Code untuk Pembelajaran
Sejarah, Akhbar (2018).

“QR Code Sebagai Inovasi Digitalisasi

Distribusi  BBM  Bersubsidi”’, Elmi
Chantika dkk (2023).
“Pengaruh  Digitalisasi SPBU dan

Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan
Konsumen” (Gumelar et al., 2023).

“Dampak Digitalisasi terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”
(Suseno et al., 2025)

“Dampak  Digitalisasi Marketing

terhadap Daya Saing UKM Tahu”
(Novia et al., 2022).

Pengaruh Pemasaran Digital terhadap
Volume Penjualan pada UMKM
(Khamidah et al., 2023)

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Yang Relevan

QR  Code  mengurangi
kesalahan input dan spam
data.

4p (Product, Price,
Promotion, Place)
berpengaruh 85,5% terhadap
penjualan.

Promosi berpengaruh positif
terhadap penjualan sebesar
46,5%.

QR Code efektif digunakan
sebagai sistem presensi.

QR Code meningkatkan
akses dan minat siswa.

QR Code mempercepat
distribusi dan  ketepatan
sasaran subsidi.

Digitalisasi SPBU  dan
kualitas pelayanan
berpengaruh positif terhadap
kepuasan konsumen sebesar

27%. Variabel dominan
adalah kualitas pelayanan
(35,5%).

Digitalisasi berdampak
positif terhadap
pertumbuhan ekonomi,
efisiensi bisnis, e-commerce,
dan  inklusi  keuangan.

Namun, masih ada tantangan
seperti kesenjangan digital
dan keamanan siber.

Digitalisasi marketing
berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan

volume penjualan tahu di
UKM Brani Kulon. Terdapat
kendala dalam pemanfaatan
teknologi oleh pelaku UKM.
Pemasaran digital
berpengaruh positif
signifikan terhadap volume
penjualan UMKM di
Cimanggis sebesar 29,6%.

14

Objek  penelitian  di

lingkungan kampus.

Objek penelitian pada
toko kaos oleh-oleh.

Fokus pada promosi
sebagai variabel bebas

Digunakan dalam
manajemen kehadiran.

Konteks dalam
pendidikan sejarah.

Penelitian dilakukan
secara nasional.

Fokus pada kepuasan
konsumen di Sukabumi,
bukan penjualan.

Penelitian ini bersifat
makro dan nasional,
membahas ekonomi

secara umum, bukan
pada implementasi QR

Code di SPBU atau
pengaruh langsung
terhadap penjualan
Pertalite di  SPBU
tertentu.

Objeknya adalah UKM
sektor pangan (tahu),
bukan SPBU.

Penelitian ini
menggunakan konteks
UMKM secara umum
dan digital marketing.

Sumber: Pengolahan Data 2025
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2.3 Perbedaan Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sudah ada sebelumnya dan

memiliki objek atau topik yang sama atau relevan dengan yang diteliti oleh penulis

saat ini. Penelitian terdahulu memungkinkan penulis untuk membandingkan atau
melihat sudut pandang yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, penulis
memaparkan sepuluh penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang
akan diteliti yaitu kaitannya dengan topik Penggunaan QR Code sebagai Variabel

Independen dan Penjualan Pertalite sebagai Variabel Dependen. Adapun perbedaan

utama yang dimiliki oleh masing-masing penelitian di atas yaitu:

1.  Objek Penelitian: Penelitian terdahulu menggunakan objek penelitian dalam
konteks pendidikan, toko ritel maupun umkm.

2.  Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas penerapan QR Code pada
bidang akademik, distribusi dan kepuasan konsumen. Penelitian penulis
secara spesifik membahas konteks penjualan di SPBU Coco.

3. Sebagian besar penelitian terdahulu membahas pengaruh promosi,
distribusi, dan kepuasan konsumen. Penelitian penulis berbeda karena fokus
pada dampak penggunaan QR Code terhadap penjualan Pertalite.

Keunikan dalam penelitian penulis: penelitian dengan judul Dampak
Penggunaan QR Code terhadap Penjualan Pertalite pada SPBU Coco sangat jarang
ditemukan, bahkan penulis merupakan salah satu yang pertama meneliti secara
spesifik pada objek ini. Hal ini menjadikan penelitian ini memiliki nilai kebaruan
sekaligus memberikan kontribusi baru dalam kajian akademis terkait digitalisasi

distribusi BBM bersubsidi.
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2.4 Kerangka Teoritik

Dalam era digitalisasi, pemanfaatan teknologi informasi menjadi kebutuhan
penting dalam meningkatkan efisiensi operasional, termasuk dalam sistem
distribusi Bahan Bakar Minyak (BBM) bersubsidi. Pemerintah melalui PT
Pertamina Patra Niaga telah mengimplementasikan sistem QR Code untuk
memastikan subsidi BBM jenis Pertalite tersalurkan tepat sasaran. Penggunaan QR
Code ini bertujuan mengurangi penyalahgunaan subsidi dan meningkatkan
akuntabilitas distribusi BBM di SPBU, termasuk di SPBU Coco.

Namun, dibalik penerapan teknologi ini muncul sejumlah kendala seperti
kesulitan akses, proses pendaftaran yang rumit, hingga kurangnya sosialisasi
kepada konsumen. Hal ini dapat memengaruhi kenyamanan konsumen dan
berdampak pada volume dan kelancaran penjualan Pertalite.

Berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan, penggunaan QR Code
dapat memengaruhi penjualan Pertalite melalui beberapa indikator: ketepatan
sasaran, keamanan sistem, kemudahan akses, efektivitas sistem dan kompetensi
operator. D1 sisi lain, penjualan Pertalite dapat diukur melalui indikator: volume
penjualan, frekuensi pembelian, kemudahan akses dan loyalitas pembelian.

Dengan demikian kerangka pikir penelitian ini menjelaskan bahwa
penggunaan QR Code bepotensi memberikan dampak positif terhadap penjualan
pertalite apabila diimplementasikan dengan baik dan didukung oleh kesiapan SDM
serta infrastruktur teknologi yang memadai.

Berdasarkan teori yang ada dalam penelitian ini, maka dapat disusun alur

pikir sesuai dengan penelitian sebagai berikut:
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Pemanfaatan QR Code dalam meningkatkan Penjualan Pertalite Forward

TRUST
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ﬁ ﬁ HEALT ORGT,
ADVENTAGE
ORGT.

) e G = = R -»{ =2
Employee Performance Improvement System .'

Feed Back

Gambar 2.1
Kerangka Pikir
Sumber: Pengelolaan Data 2025

Penjelasan alur pikir yaitu memahami tantangan persaingan digitalisasi yang
semakin ketat maka tuntutan ini harus disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat,
untuk itu input dari perusahan harus diperbaiki melalui transformasi digitalisasi dan
efisiensi pelayanan. Apabila kualitas input baik tentunya akan berdampak pada QR
Code dan penjualan Pertalite perusahan. Selanjutnya jika proses dan input baik dan
maksimal tentunya akan berdampak terhadap outcome yaitu berupa visi misi dari
perusahan. Jika visi misi baik akan meningkatkan kepercayaan publik, kesehatan
organisasi serta keuntungan organisasi. Jika tidak tercapainya impact ada feedback
dimana harus melihat kembali hal-hal apa yang salah atau masih kurang.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, diketahui bahwa Penjualan Pertalite
merupakan variabel dipengaruhi oleh Penggunaan QR Code. Lebih jelasnya apabila
diilustrasikan pengaruh tersebut dapat dirumuskan dalam paradigma penelitian

berikut:
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Gambar 2.2
Paradigma Penelitian
Sumber: Pengelolaan Data 2025

Keterangan:

X = Penggunaan QR Code

Y = Penjualan Pertalite
— Hubungan Parsial.

Disamping itu, penulis juga akan meneliti lebih lanjut mengenai dampak
penggunaan QR Code terhadap penjualan Pertalite di SPBU Coco.

2.5 Hipotesis

Hipotesis juga mengemukakan prediksi hubungan antara variabel yang
diamati serta dapat diuji kebenarannya secara empiris sehingga mudah dinyatakan
dalam bentuk opersional yang dievaluasi berdasarkan data yang didapatkan, (K,
2017; Sarwono, 2006). Hipotesis berasal dari kata hipo (lemah) dan tesis
(pernyataan). Oleh karena itu, hipotesis masih merupakan pernyataan yang masih
lemah maka penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: Diduga
Penggunaan QR Code secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penjualan

Pertalite pada SPBU Coco.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di SPBU Coco Alamat Jl. Piere Tendean,
Wenang Selatan, Kec. Wenang, Kota Manado. Waktu yang digunakan peneliti
selama melaksanakan penelitian yaitu selama 4 bulan mulai dari bulan Februari
sampai Mei 2025. Tahap pengumpulan data dilakukan dengan, melakukan survey
terlebih dahulu, penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, bimbingan dan
terakhir melakukan penyusunan.
3.2 Jenis Penelitian dan Metode Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui dampak penggunaan QR Code sebagai variabel bebas
(independent) terhadap penjualan Pertalite sebagai variabel terikat (dependent).
3.2.2 Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1)  Metode deskriptif (Descriptive Metode)
Metode ini dimana peneliti menggambarkan fenomena atau gejala sosial
yang sedang terjadi pada suatu objek penelitian. Dalam hal ini dengan
mengamati dan mendeskripsikan serta melakukan analisis pengukuran
terhadap dua variabel utama yaitu, Penggunaan QR Code dan Penjualan

Pertalite.
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2)  Metode Penelitian Lapangan (Field Research)

Metode ini mengadakan penelitian langsung ke perusahaan untuk

memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan mengenai Dampak

Penggunaan QR Code dan Penjualan Pertalite.

3)  Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan-bahan dari

berbagai literatur yang berkaitan dengan dampak penggunaan QR Code dan

Penjualan Pertalite, baik dari perusahaan maupun dari luar perusahaan.

3.3 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Jenis Data

Data adalah sekumpulan keterangan ataupun fakta yang didapat berupa
kalimat, simbol, angka dan lainnya. Skala pengukuran variabel penelitian untuk
memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan
dua jenis data yaitu:

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data ke
peneliti, Sugiyono (2016). Dalam penelitian ini data diperoleh langsung dari
konsumen pada SPBU Coco. Dalam hal ini yaitu data hasil kuesioner terhadap
konsumen yang diolah langsung oleh Penulis dan menggunakan Kuesioner.

Menurut Sugiyono (2016:225), data sekunder merupakan sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang
lain atau lewat dokumen. Data ini berupa gambaran umum perusahaan, seperti
profil perusahaan, struktur organisasi yang diperoleh dari perusahaan, data jumlah

pegawai pada PT Pertamina Patra Niaga Sales Area SulutGo.
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3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu:

1.

Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dan informasi dengan cara
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti, dalam hal ini
mengamati dampak penggunaan QR Code dan pengaruhnya dalam penjualan
Pertalite di SPBU Coco.

Kuesioner yaitu kumpulan pertanyaan yang diajukan kepada seseorang dalam
hal ini disebut responden. Responden dalam penelitian ini yaitu para
pengguna QR Code Pertalite yang termasuk dalam sampel penelitian.

Kajian Pustaka, yaitu penulis mencari referensi-referensi yang terkait dengan
penggunaan QR Code dan penjualan dalam hal ini penjualan Pertalite. Dari
sumber-sumber seperti buku-buku literatur melalui studi pustaka dan situs
internet yang berkaitan dan mendukung penelitian ini.

Wawancara, merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam

suatu topik tertentu yang akan dibahas.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono 2016:119).
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3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, (Sugiyono, 2016:119). Apabila suatu populasi besar dan tidak
memungkinkan bagi seorang peneliti untuk mempelajari semuanya, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga atau waktu, maka peneliti akan mengambil sampel
dari populasi tersebut, Onsardi et al.,2020:8.

Pada penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan jenis sampel non-
probability dengan metode pengambilan sampling jenuh yaitu teknik penentuan
sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Menurut
Sugiyono (2018), Non-Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dengan demikian sampel pada penelitian
ini sebanyak populasi yang tersedia yaitu 38 responden pada SPBU Coco.

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
3.5.1 Definisi Operasional QR Code (X)

QR Code merupakan kode dua dimensi yang tediri dari modul-modul hitam
berbentuk persegi dengan latar belakang putih. QR Code dirancang untuk
menyimpan dan mengirim informasi secara cepat karena memiliki biaya rendah dan
kapasitas dalam mentransmisikan data. Tidak hanya menyimpan teks, QR Code
juga mampu menyimpan beragam jenis informasi. Keunggulan utamanya
dibandingkan barcode adalah kemampuannya menyimpan informasi sehingga
kapasitas penyimpanannya jauh lebih besar. Penggunaan QR Code dapat dilihat

melalui indikator sebagai berikut: 1) Ketepatan Sasaran, 2) Keamanan Sistem, 3)
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Kemudahan Akses, 4) Efektivitas, 5) Kompetensi Operator. Adapun indikator dari

penggunaan QR Code dapat dilihat pada Tabel 3.1 dengan kisi-kisi instrumen

sebagai berikut:

Kisi-kisi Instrumen Peniiunaan QR Code (X)

Tabel 3.1

a) QR Code hanya digunakan oleh 1
pemilik yang terdaftar
Ketepatan b) Identitas pengguna QR Code sesuai 2
Sasaran dengan data di sistem
c) QR Code hanya diberikan kepada yang 3
berhak sebagai penerima subsidi bahan
bakar
a) Sistem QR Code tidak mudah 4
disalahgunakan oleh pihak yang tidak
Keamanan Sl . . 2
Sistern b) Data_pengguna QR_ Code tgrllndu_ngl
dan tidak mudah diakses pihak lain 6
c) QR Code tidak dapat digandakan atau
Penggunaan dicetak ulang oleh sembarang orang
OR Code a) Ketersediaan tempat pembuatan QR 7
Code yang mudah dijangkau
Kemudahan b) Kemudahan dalam proses pendaftaran 8
Akses atau pembuatan QR code
c) Tersedianya bantuan teknis saat 9
mengalami kendala
a) Penggunaan QR Code mempercepat 10
proses pengisian BBM di SPBU
Efektivitas b) QR Code meminimalkan antrean dan 11
penumpukkan kendaraan
¢) QR Code memudahkan pencatatan dan 12
pelaporan penjualan pertalite
a) Kecepatan petugas dalam melayani 13
Kompetensi konsumen pengguna QR Code
Operator  b) Kemampuan teknis operator dalam 14

menangani kendala QR Code

Sumber Data: Menurut Peneliti (2025)

3.5.2 Definisi Operasional Penjualan

Penjualan adalah kegiatan bisnis yang mencakup upaya untuk menawarkan,

memengaruhi, menyampaikan produk atau jasa kepada konsumen guna memenuhi
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kebutuhan mereka, dengan tujuan tercapainya transaksi yang saling
menguntungkan antara penjual dan pembeli. Penjualan khususnya pada penjualan
pertalite dapat dilihar pada indikator sebagai berikut: 1) Volume Penjualan, 2)
Frekuensi Pembelian Konsumen, 3) Kemudahan akses transaksi, 4) Loyalitas
Pembelian. Adapun indikator dari penjualan indikator dapat dilihat pada Tabel 3.2
dengan kisi-kisi instrumen sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Penjualan Pertalite (Y)

Volume a) Jumlah Liter Pertalite yang biasanya 1
Penjualan dibeli
b) Perubahan Jumlah Pembelian 2
meningkat/menurun sejak
penggunaan QR Code
Frekuensi a) Seberapa sering konsumen membeli 3
Pembelian Pertalite dalam seminggu
Konsumen b) Perubahan Pola Pembelian sejak 4
penggunaan QR Code
c) Kecenderungan memilih Pertalite 5
. dibanding BBM lain setelah pakai
Penjualan
Pertalite OIS (CIBhte
Kemudahan a) Kemudahan dalam melakukan 6
akses pembelian Pertalite dengan QR Code
transaksi b) Antrian lebih cepat atau lambat sejak 7
penggunaan QR Code
c) Kecepatan transaksi saat 8
menggunakan QR Code
Loyalitas a) Kecenderungan membeli Pertalite di 9
Pembelian SPBU yang sama secara terus
menerus 10

b) Kesediaan konsumen untuk membeli
di SPBU meski antrean panjang
karena adanya QR Code

Sumber Data: Menurut Peneliti (2025)

3.6 Pengukuran Variabel
Adapun skala pengukuran Penggunaan QR Code (X) dan Penjualan Pertalite

(Y) yang dipakai dalam menganalisa data. Konsep alat ukur ini berupa kisi-kisi
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angket, kisi-kisi angket kemudian dijabarkan ke dalam dimensi variabel dan
indicator selanjutnya dijadikan landasan dan pedoman dalam menyusun item-item
pertanyaan atau sebagai instrument penelitian.

Pengukuran variabel Penggunaan QR Code (X) dan Penjualan Pertalite (Y)
yang digunakan oleh penulis untuk menganalisa data dengan menggunakan skala
Likert. Siregar (2011:138), menjelaskan bahwa Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau
fenomena tertentu. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan
skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Nilai tersebut
kemudian akan dijadikan variabel penilaian. Bobot jawaban responden diberi nilai
rinci sebagai berikut:

1. Sangat Setuju diberi bobot 5

2. Setuju diberi bobot 4

3. Kurang Setuju diberi bobot 3

4. Tidak Setuju diberi bobot 2

5. Sangat Tidak Setuju diberi bobot 1

3.7 Metode Analisis

Untuk menganalisis pengaruh variabel Penggunaan QR Code (X) dan
Penjualan Pertalite (Y) digunakan analisis korelasi dan regresi linier sederhana
merupakan suatu metode statistik umum yang digunakan untuk meneliti hubungan
antara beberapa variable independent dengan beberapa variable dependent. Proses

data menggunakan program Software Komputer SPSS 24. SPSS (Statistical
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Product and Service Solution), merupakan paket program aplikasi komputer untuk
menganalisis data statistik. SPSS dapat memakai hampir dari seluruh tipe file data
dan penggunannya untuk membuat laporan berbentuk tabulasi, chart (grafik), plot
(diagram) dari berbagai distribusi, statistik deskriptif dan analisis statistik yang
kompleks. Jadi dapat dikatakan SPSS adalah sebuah sistem yang lengkap.
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Mengitung serta menggambarkan penyebaran semua jawaban responden
dalam angket penelitian berdasarkan variabel penelitian serta mengetahui seberapa
baik penyebaran data X dan Y berdasarkan hasil penelitian dengan menghitung nilai
Central tendency seperti rata-rata, median, modus, kisaran standar deviasi
diungkapkan untuk memperjelas deskripsi responden.
3.7.2 Analisis Instrumen Jawaban Responden

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel independen yaitu Penggunaan QR
Code (X) dan satu variabel dependen Penjualan Pertalite (Y). Sebelum memberikan
kategori penilaian terhadap instrument jawaban responden maka dibuatkan kategori

penilaian terlebih dahulu dalam menghitung interval sebagai berikut:

Xn - Xl
K
Keterangan:
C = Interval
Xn = Nilai Tertinggi
X1 = Nilai Terendah
K = Jumlah kelas
Jadi perhitungannya adalah :
5—-1
Cc =—=0,8
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Setelah besar intervalnya diketahui kemudian dibuatkan rentang skalanya

sehingga kategori yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3.3
Rentani Skala Nilai dan Kateiori Instrumen Jawaban Resionden
1 1,00 — 1,25 Tidak Baik TB
2 1,26 —2,50 Kurang Baik KB
3 2,51-3,75 Baik B
4 3,76 — 5,00 Sangat Baik SB

Sumber: Pengelolaan Data 2025

3.7.3 Total Skor

Menghitung semua jawaban responden dalam angket penelitian serta
mengetahui seberapa baik tanggapan responden terhadap instrumen yang
djalankan. Total skor juga bisa menggambarkan seberapa baik variabel penelitian
yang sedang terjadi terhadap fenomena yang sedang diteliti. Biasanya untuk
mengukur Total Skor dengan menggunakan ukuran Quartil dan Rumus Presentase
sebagai berikut:

n

TOTAL SKOR =—X 100
N

3.7.4 Pengukuran Validitas dan Reliabilitas

Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu melakukan pengujian
kualitas data yang diperoleh. Uji kualitas data yang yang dilakukan untuk meyakini
kualitas data yang diperoleh, yang terdiri dari pengujian validitas dan pengujian

reliabilitas.
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3.7.4.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat
ukur tersebut valid atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud disini merupakan
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid
jika pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur
oleh kuesioner, (Miftahul Janna 2021).

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan alat ukur Pearson Product
Moment, dengan mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan
jumlah tiap skor butir. Syarat minimum untuk dianggap memenubhi syarat kalau r =
0,3. Untuk mengukur nilai validitas ditentukan dengan melihat nilai a = 0,05
dengan jumlah responden 38 sehingga nilai r (0,05, 38) pada Table Product Moment
dan di dapat nilai r=0,312. Jadi kalau korelasi antara butir dengan skor total kurang

dari 0,312 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

_ NYXY - X).&EY)
JINZX? = (ZX)2(NZY2-3Y)?]

X

Keterangan:

rxy : nilai korelasi x dan y

N : jumlah sampel

> X : Jumlah skor item

Y : Jumlah skor total (seluruh item)

Adapun uji validitas untuk mengetahui besarnya hubungan antara item butir
pernyataan dengan total item pernyataan untuk masing-masing variabel, yaitu

Penggunaan QR Code (X) dan Penjualan Pertalite (Y) adalah sebagai berikut:
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1.  Uji Validitas Instrumen Jawaban Variabel Penggunaan QR Code (X)

Hasil analisis validitas Instrumen variabel Penggunaan QR Code (X) dengan
jumlah 14 instrumen semuanya valid karena semua instrumen diatas r = 0,312.
Sehingga setelah dianalisis instrumen variabel Penggunaan QR Code (X)
memenuhi syarat untuk dijadikan instrumen variabel penelitian.

2. Uji Validitas Variabel Penjualan Pertalite (Y)

Hasil analsis validitas Instrumen variabel Penjualan Pertalite (Y) dengan
jumlah 10 instrumen, ditemukan 10 instrumen valid bernilai diatas r = 0,312.
Sehingga setelah dianalisis instrumen Penjualan Pertalite (Y) memenuhi syarat
untuk dijadikan variabel penelitian.

3.7.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2019), uji reliabilitas dilakukan untuk menilai
konsistensi hasil pengukuran apabila gejala yang sama diukur berulang kali dengan
menggunakan alat ukur yang sama.

Reliabilitas adalah derajat kestabilan suatu alat ukur. Suatu alat ukur yang
selalu memberikan hasil yang sama bila diukur berulang kali dikatakan stabil. Tentu
saja hanya jika kondisinya tidak berubah selama pengukuran. Reliabilitas berarti
dapat diandalkan (dependability) dan hasilnya dapat diramalkan (predictability).
Reliabilitas menunjukkan tingkat ketepatan apabila ingin menguji ketepatan suatu
hasil pengukuran, maka ukuran yang diperoleh merupakan ukuran yang benar dari
sesuatu yang ingin diukur.

Kuesioner dikatakan dapat diandalkan apabila tanggapan seseorang terhadap
sebuah pernyataan konsisten atau stabil sepanjang waktu. Uji reliabilitas dalam

penelititan ini akan dilakukan dengan menggunakan uji statistik A/pa Cronbach (o)
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dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Alpa Cronbach >
0,6, (Ghozali, 2016).

Hal ini dapat diukur dengan rumus sebagai berikut:

k.r
0t= ————
eIy k- Dr
Keterangann:
a : Keandalan alpha Cronbach
r : Rata-rata korelasi diantara butir pertanyaan

k : Jumlah butir pertanyaan dalam skala
Reliabilitas alat ukur dilihat dari nilai koefisien o (alpha) Cronbach, dan
instrumen dianggap reliabel apabila nilai koefisien a Cronbach lebih besar 0,6.

3.7.5 Analisis Korelasi

Untuk mengetahui besarnya derajat hubungan antara variabel bebas yaitu
Penggunaan QR Code (X) terhadap variabel terikat yaitu Penjualan Pertalite (Y)
digunakan analisis korelasi sederhana dengan mengikuti Formula Pearson:

n¥xy — Qx)(Ey)
Yn2x? — (Ex)? nxy? — (Xx)?

Dan untuk menguji keberanian derajat r digunakan uji signifikansi antara X

rxy =

dan Y dengan menggunakan statistik t dengan rumus:

n—2

V1-—r12

Kriteria yang digunakan untuk menentukan tinggi rendahnya hubungan yang

t =

terjadi antara variabel sebagai berikut (Riduwan 2005):
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Tabel 3.4
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

1 0,00 -0,19 Sangat rendah
2 0,20 -0,39 Rendah

3 0,40 - 0,59 Cukup Kuat
4 0,60-0,79 Kuat

5 0,80 -1,00 Sangat Kuat

Sumber: Metodologi penelitian Bisnis oleh Sugiyono (2008 : 250)

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui variasi hubungan variabel
terikat yang disebabkan oleh variabel bebas dengan rumus sebagai berikut
(Riduwan, 2022):

D=Rx100%

Dimana:
D = Koefisien Determinasi

R = Koefisien korelasi multiple

3.7.6 Regresi Linier Sederhana

Menurut Ghozali (2019) Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk
mengetahui bagaimana variabel independen mempengaruhi variabel dependen baik
dalam arah maupun besarnya pengaruhnya. Pada regresi sederhana variabel
independen (variabel X) yang diperhitungkan pengaruhnya terhadap variabel
dependen (variabel Y), jumlahnya lebih dari satu. Dalam penelitian ini, variabel
independen adalah Penggunaan QR Code (X), sedangkan variabel dependen adalah
Penjualan Pertalite (Y) sehingga persamaan regresi sederhananya adalah: Analisa
yang digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh antara variabel X
(Penggunaan QR Code) dengan Y (Penjualan Pertalite) rumus yang digunakan

yaitu:
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Y=a + BX
(Sumber: Sugiyono, 2017)

Dimana:

Y = Penjualan Pertalite

X =QR Code

a = Nilai intercept atau konstanta
B = Koefisien regresi

a) Uji t Secara Parsial

Uji t dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel
independennya. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5%, dengan derajat
kebebasan df = (n-k-1), dimana (n) adalah jumlah observasi dan (k) adalah jumlah
variabel independent.

Hipotesis 1:

Ho: B1>0  (QR Code secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap
Penjualan Pertalite pada SPBU Coco).

Untuk menguji hipotesis secara parsial digunakan rumus sebagai berikut:

Sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Taraf Signifikan (o= 0,05)
2. Distribusi t dengan derajat kebebasan (n)

3. Apabila t hiung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima
4. Apabila t hiung < t abel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

3.7.7 Koefisien Determinasi (R?)
Koefisisen Determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel
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dependen (Ghozali, 2016). Nilai koefisian determinasi adalah antara nol (0) dan
satu (1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu (1)
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi (R2) adalah
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikasi terhadap variabel dependen. Maka
digunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi model regresi yang terbaik
karena Adjusted R2 dapat naik turun apabila satu variabel independen di tambahkan

ke dalam model.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Pertamina Patra Niaga sebagai Subholding Commercial & Trading dari PT
Pertamina (Persero), menjalankan rantai kegiatan bisnis hilir Pertamina mulai dari
penerimaan, penimbunan dan penyaluran produk BBM, LPG, pelumas dan
petrokimia untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun di luar negeri.
Dengan jaringan infrastruktur yang kuat dan luas, PT Pertamina Patra Niaga
mendukung kelancaran distribusi energi ke berbagai sektor penting seperti ritel,
industri, aviasi dan maritim.

Memiliki visi untuk menjadi perusahaan energi kelas dunia, Pertamina Patra
Niaga berkomitmen pada inovasi dan pertumbuhan berkelanjutan dengan
mengimplementasikan prinsip-prinsip Environmental, Social, and Governance
(ESG) dalam operasionalnya dan mendukung komitmen terhadap pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB). Melalui upaya ini, Pertamina Patra
Niaga bertujuan untuk berkontribusi pada masa depan energi yang berkelanjutan
bagi Indonesia dan dunia. Berikut sejarah singkat Pertamina Patra Niaga dari tahun
ke tahun yaitu Tahun 1997, didirikan dan terdaftar sebagai PT.EInusa Harapan pada
27 Februari 1997, dengan pemegang saham Pertamina Yayasan Kesejahteraan
Pegawai Pertamina (YKPP). Selanjutnya pada 4 Mei 2004 mengubah nama
perusahaan menjadi PT Patra Niaga dan melakukan upaya pertumbuhan setelah

Peraturan Migas No.22 dalam hal menstabilkan hilir sektor Migas, dengan fokus



35

pada penyimpanan bahan bakar untuk industri serta memperkuat level manajemen.
Kemudian Tahun 2012, melakukan transformasi bisnis menjadi PT Pertamina Patra
Niaga dengan fokus bisnis dalam manajemen terminal minyak, manajemen armada
serta ekspansi perdagangan bahan bakar, meningkatkan modal usaha dan
mengalami pergantian pemegang saham menjadi Pertamina: 99.82% dan PTK:
0.18%. Pada Tahun 2013, melakukan transformasi bisnis melalui perluasan bisnis
Polypropylene (PP) dan Poliyethylene (PE) dengan Petroleum Authority of
Thailand, mengembangkan penyimpanan terapung, memperluas layanan
bunkering, mengelola Depot LPG dan KSO Depot Pertamina serta
mengembangkan skema layanan Vendor Held Stock (VHS) dan mengelola
Transportasi APMS. Tahun 2017-2019, melakukan transformasi bisnis melalui
Launching BBMart, pembangunan Terminal Mini LPG di Lombok, implementasi
Smart Moda Transportasi pada mobil tangki BBM serta kerja sama layanan Smart
Moda Transportasi Berbasis Internet of Things dengan PT Telekomunikasi Seluler.
Tahun 2020 Pada tanggal 13 Juni 2020, PT Pertamina Patra Niaga telah ditunjuk
sebagai Subholding Commercial & Trading secara virtual disamping mengelola
bisnis dan operasional eksisting Perusahaan. 1 September 2021: Legal End-State
PT Pertamina Patra Niaga, Sub Holding Commercial & Trading PT Pertamina
(Persero).
4.1.2 Visi, Misi dan Logo

Visi

”Menjadi Perusahaan Penyedia Solusi Energi Untuk Kemandirian Dan

Keberlanjutan.”
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Misi

“Menjalankan layanan dan usaha di bidang energi serta ekosistem hilir
lainnya yang berkelanjutan dan memberikan nilai tambah, dengan didukung
infrastruktur rantai pasok yang handal.”

Logo Perusahaan

Memberi Energi Di Setiap Perjalanan

(Energizing Your Journey)

Q
l PERTAMINA

PATRA NIAGA

Gambar 4.1
Logo PT Pertamina Patra Niaga
Sumber: PT Pertamina Patra Niaga Sales Area SulutGo

4.1.3 Sumber Daya Perusahaan
Jumlah pegawai yang ada di PT Pertamina Patra Niaga Sales Area SulutGo

adalah sebanyak 21 orang, yang terbagi beberapa bagian seperti berikut:

1. Manager

2. Jr. Assistant 11 Channel Operation
3. SBM Fuel LILHI

4. Sekretaris

5. Checker Fuel dan Gas

6. Admin
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4.1.4 STRUKTUR ORGANISASI INSTANSI

ANGGA YUDIWINATA PUTEA
MANAGER PT PERTAMINA PATEA

NIAGA SA SULUTGO
NOVANREZA | YAHVAFIKRI | MUEAMMAD AFTF WIRA BRATaALL
PAHLEVI DWIYANTO DIaNs _ PRADANA EAYU.
SBM 1 FUEL SBMI1FUEL SBMIV GAS SBMVIGAS | —ranoBid
Gambar 4.2

Struktur Organisasi PT Pertamina Patra Niaga Sales Area SulutGo
Sumber: PT Pertamina Patra Niaga SA SulutGo

4.2 Hasil Analisis

4.2.1 Deskripsi Responden

Penelitian ini dilaksanakan pada SPBU Coco dengan sampel penelitian
konsumen yang menggunakan QR Code Pertalite. Berdasarkan data yang diperoleh,
maka berikut ini akan menguraikan gambaran umum responden penelitian.
Responden berjumlah 38 orang, berdasarkan data tersebut akan disajikan profil
responden secara umum dengan fokus pada variabel demografis seperti jenis
kelamin, pekerjaan dan usia.
1.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil survei menunjukkan bahwa distribusi gender konsumen cenderung
lebih condong ke laki-laki. Ada 23 konsumen laki-laki sementara hanya ada 14

konsumen perempuan. Angka spesifiknya divisualisasikan dalam table 4.1:
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Tabel 4.1
Jumlah Konsumen Berdasarkan Jenis Kelamin

1 Perempuan 15 39%
2 Laki-laki 23 61%
Jumlah 38 100 %

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2025

2.  Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Berdasarkan pekerjaan, konsumen dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai
jenis pekerjaan. Selengkapnya dapat dilihat pada table 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Jumlah Konsumen Berdasarkan Pekerjaan

1 Wiraswasta 19 50%
2 Petani 2 5%
3 Swasta 10 27%
4 Sales 1 3%
5 Admin Toko 1 3%
6 Guru 2 6%
7 Dosen 1 3%
9 Waiters 1 3%
Jumlah 38 100 %

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2025

3.  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa, konsumen yang paling
banyak mengisi kuesioner penelitian adalah mereka yang berada pada range usia
25 - 40 tahun yaitu sebanyak 33 orang yang terbanyak dengan tingkat persentase
87%, mereka yang berada pada range usia 40 — 55 tahun sebanyak 4 orang dengan
tingkat persentase 10%, selanjutnya yang paling sedikit usia 55-65 tahun yaitu
sebanyak 1 orang dengan tingkat persentase 3%, Dimana jumlah konsumen

berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Jumlah Konsumen Berdasarkan Usia

1 25-40 Tahun 33 87%
2 40 — 50 Tahun 4 10%
3 55— 65 Tahun 1 3%

Jumlah 42 100

Sumber: Data Primer Di Olah Tahun 2025

Berdasarkan karakteristik responden di atas dapat diuraikan bahwa konsumen
yang ada pada SPBU Coco cukup bervariasi sehingga dapat mewakili populasi
konsumen untuk mengetahui Dampak Penggunaan QR Code terhadap Penjualan
Pertalite pada SPBU Coco.

4.2.2 Hasil Analisis Deskriptif

Untuk mengetahui penyebaran data penelitian kedua variabel sehingga dapat
diketahui distribusinya maka kedua variabel Penggunaan QR Code dan Penjualan
Pertalite diperlukan analisis deskriptif statistik. Hasil analisis deskriptif statistik
untuk melihat proses penyebaran data berdasarkan ukuran gejala pusat dari variabel
Penggunaan QR Code (X) dan Penjualan Pertalite (Y) dari jawaban angket
responden. Sebelum melakukan analisis maka terlebih dahulu variabel-variabel
penelitian dideskripsikan untuk mengetahui karakteristik setiap variabel. Data yang
dikumpulkan dari 38 responden ditabulasi menurut variabel penelitian dan
dideskripsikan dengan bantuan Data Analysis dari SPSS versi 24. Hasil analisis

deskriptif disajikan pada Tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.4
Deskripsi Variabel Penelitian Penggunaan QR Code (X) Dan Penjualan
Pertalite ()

Mean 48,18 35,55
Standard Error 3,10 2,01
Median 52 36,5
Mode 70 50
Standard Deviation 19,16 12,42
Sample Variance 367,39 154,41
Kurtosis -1,36 -1,08
Skewness -0,35 -0,36
Range 53 39
Minimum 17 11
Maximum 70 50
Sum 1831 1351
Count 38 38

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2025

Untuk penjelasan deskriptif statistik penelitian mengenai variabel
penggunaan QR Code serta variabel Penjualan Pertalite dapat dijelaskan sebagai
berikut.

1.  Deskripsi Variabel Penggunaan QR Code (X)

Berdasarkan hasil deskriptif statistik variabel Penggunaan QR Code pada
Tabel 4.4 diperoleh nilai Maximum 70 dan Minimum 17 atau memiliki Range 53
serta nilai Sample Variance 367,39 dengan nilai Standard Deviation 19,16. Hal ini
menggambarkan bahwa penggunaan QR Code pada SPBU Coco memiliki variasi
nilai yang cukup besar.

Selain itu diperoleh nilai Mean 48,18, Median 52, dan Mode 70. Dengan nilai
skewness -0,35 dan Kurtosis -1,36, distribusi data cenderung mendekati simetris
namun puncak distribusinya yang relative lebih datar. Dapat disimpulkan bahwa

tingkat penggunaan QR Code relative bervariasi dan belum merata.
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2.  Deskripsi Variabel Penjualan Pertalite (Y)

Berdasarkan hasil deskriptif statistik variabel Penjualan Pertalite pada tabel
4.4 diperoleh nilai Maximum 50 dan Minimum 11 atau memiliki Range 39 serta
nilai Sample Variance 154,41 dengan nilai Standard Deviation 12,42. Hal ini
menunjukkan bahwa penjualan Pertalite memiliki variasi nilai yang sedang.

Selain itu diperoleh nilai Mean 35,55, Median 36,5, dan Mode 50. Dengan
nilai skewness -0,36 dan Kurtosis -1,08, distribusi data cenderung mendekati
simetris namun puncak distribusinya yang relative lebih datar. Dapat disimpulkan
bahwa tingkat penjualan Pertalite berada pada kategori sedang dengan
kecenderungan nilai yang tidak jauh berbeda antar responden.

4.2.3 Hasil Analisis Instrumen Jawaban Responden

Hasil Analsis Jawaban responden dalam penelitian ini terdapat variable
independent yaitu Penggunaan QR Code (X) dan variable dependent Penjualan
Pertalite (). Untuk penjelasan hasil analisis deskriptif statistik penelitian mengenai
variabel Penggunaan QR Code serta variabel Penjualan Pertalite dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Tabel 4.5
Rentang Skala Untuk Kategori Nilai Rata —Rata Skor Jawaban

1 1,00 -1,25 Tidak Baik B
2 1,26 -2,50 Kurang Baik KB
3 2,51-3,75 Baik B
4 3,76 — 5,00 Sangat Baik SB

Sumber: Hasil Pengelolan data 2025
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1.  Penggunaan QR Code (Variabel X)

Penggunaan QR Code ini akan menggambarkan penilaian konsumen
mengenai Penggunaan QR Code yang ada di SPBU Coco. Variabel Penggunaan
QR Code diukur dari 14 item atau instrumen yang dibuat berdasarkan lima
indikator: 1) Ketepatan Sasaran, 2) Keamanan Sistem, 3) Kemudahan Akses, 4)
Efektivitas, 5) Kompetensi Operator.

Tabel 4.6
Instrumen Jawaban Responden Penggunaan QR Code Pada SPBU Coco

- BB TS KS s sS Mean  Kate
1) (2) 3) (4) ®) gori
F % F % F % F % F %

1. Ketepatan Sasaran
X1 3 8% 5 13% 2 5% 5 13% 23 61% 4,05 SB

X2 3 8% 4 11% S5 13% 4 11% 22 58% 4,00 SB
X3 18 4% 4 11% 5 13% 1 3% 10 26% 2,50 KB

Mean Indikator 1 3,562 B
2. Keamanan Sistem

X4 5 13% 4 11% 4 11% 1 3% 24 63% 3,92 SB
X5 21 55% 1 3% 3 8% 2 5% 11 29% 2,50 KB
X6 2 50 7 18% 4 11% O 0% 25 66% 4,03 SB

Mean Indikator 2 3,48 B
3. Kemudahan Akses

X7 18 47% 2 5% 8 21% 1 3% 9 24% 2550 KB
X8 3 8% 5 13% 2 5% 4 11% 24 63% 4,08 SB

X9 5 13% 5 13% 4 11% 2 5% 22 58% 382 B

Mean Indikator 3 3,46 B
4. Efektivitas

X110 16 42% 1 3% 8 21% 2 5% 11 29% 2,76 B
X1 6 16% 6 16% 4 11% 4 11% 18 47% 3,58 B
X12 6 16% 2 5% 1 3% 5 13% 21 55% 3,87 SB
Mean Indikator 4 3,40 B

5, Kompetemsi Operator
X13 6 16% 5 13% 4 11% 3 8% 20 53% 3,68
X114 12 32% 3 8% 11 29% 1 3% 11 29% 2,89
Mean Indikator 5 3,29
MEAN VARIABEL 3,43

T W ®m® @

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025
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Dari jawaban responden hasil analisis Tabel. 4.6 menunjukan bahwa
instrument jawaban responden Penggunaan QR Code konsumen SPBU Coco
dikategorikan baik. Dari hasil analisis dari 14 instrumen pertanyaan didapatkan
nilai skor jawaban rata-rata sebesar (3,43) berada pada kategori baik. Ini berarti
instrument jawaban responden variabel Penggunaan QR Code dikategorikan baik
namun perlu dimaksimalkan agar menjadi sangat baik.

2. Penjualan Pertalite ()

Penjualan Pertalite ini akan menggambarkan penilaian para konsumen
mengenai Penjualan Pertalite yang berlaku di SPBU Coco. Variabel Penjualan
Pertalite diukur dari 10 item yang dibuat berdasarkan 4 indikator: 1) Volume
Penjualan, 2) Frekuensi Pembelian Konsumen, 3) Kemudahan Akses Transaksi, 4)
Loyalitas Pembelian.

Dari jawaban responden hasil analisis menunjukan bahwa instrumen jawaban
responden Penjualan Pertalite pada SPBU Coco dikategorikan baik. Dari hasil
analisis 10 instrumen pertanyaan didapatkan nilai skor jawaban rata-rata sebesar
(3,54) berada pada kategori baik. Ini berarti instrument jawaban responden variabel
Penjualan Pertalite dikategorikan baik namun perlu di maksimalkan lagi agar
menjadi sangat baik. Untuk jelasnya dapat dilihat pada instrument jawaban

responden mengenai Penjualan Pertalite pada Tabel 4.7 dibawah ini:
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Tabel 4.7
Instrumen Jawaban Responden Penjualan Pertalite Pada SPBU Coco
INSTRUMEN JAWABAN PENJUALAN PERTALITE (Y)
Frekuensi (F) dan Prosentase (%) Jawaban dari Responden
Item STS TS KS S SS Mean Katg
1) (2) (3) @) (5) gori
F % F % F % F % F %
1. Volume Penjualan
Y1 2 5% 3 8%
Y 2 9 24% 4 11%

[EEN

3% 5 13% 27 71% 4,37 SB
5% 11% 9 24% 2,47 KB
Mean Indikator 1 3,42 B

N
SN

2. Frekuensi Pembelian Konsumen
Y 3 11 29% 4 11% 16% 4 11% 13 34% 3,11 B

Y 4 2 5% 3 8% 13% 4 11% 24 63% 4,18 SB

Y 5 2 5% 5 13% 4 11% 2 5% 25 66% 4,13 SB
Mean Indikator 2 3,81 SB

(62 BN <]

3. Kemudahan Akses Transaksi
Y 6 2 5% 5 13% 6 16% 6 16% 19 50% 3,92 SB
Y7 20 53% 2 5% 4 11% 3 8% 9 24% 245 KB
Y 8 3 8% 4 11% 2 5% 6 16% 23 61% 4,11 SB
Mean Indikator 3 3,49 B
4. Loyalitas Pembelian
Y9 1 3% 7 18% 6 16% 5 13% 19 50% 3,89 SB
Y 10 8 21% 11 29% 13% 1 3% 13 34% 3,00 B
Mean Indikator 4 3,45
MEAN VARIABEL 3,54 B
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025

ul
os]

4.2.4 Total Skor Penggunaan QR Code dan Penjualan Pertalite

Untuk mengetahui seberapa baik tanggapan responden terhadap variabel yang
diteliti akan diuraikan secara total dan presentase yang dihasilkan yang
menggambarkan keadaan variabel Penggunaan QR Code dan Penjualan Pertalite
dapat dilihat pada hasil analisis berikut ini:
1. Total Skor Penggunaan QR Code (X)

Untuk ini skor tertinggi = 5, jumlah item = 14 dan jumlah responden = 38,
maka skor tertinggi =5 x 14 x 38 = 2660. Sedangkan jumlah skor total hasil analisis

instrumen jawaban 38 responden variabel Penggunaan QR Code (X)= 1831.
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Dengan demikian presentase total instrumen jawaban 38 responden variabel

Penggunaan QR Code yaitu : 2660 : 1831 x 100 = 68,83 %. Untuk Jelasnya dapat

dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut :

Tabel 4.8

Presentase Total Skor Jawaban Instrumen Variabel Penggunaan QR

~N o o0 A W DN -

8

Code (X)
SKOR TERTINGGI 5
JUMLAH PERTANYAAN 14
JUMLAH RESPONDEN 38
TOTAL SKOR JWB TERTINGGI (5) 2660
TOTAL SKOR JAWABAN 1831
TOTAL SKOR PROSENTASE 68,83
QUARTIL (EMPAT BBGN.YG SAMA) 665
GARIS QUARTIL PEMBAHASAN 4

TTL SKOR TERTINGGI =5 X 14
X 38 = 2660

GAP+31,17%

Q0 QI Q2 Q3 Q4
0 665 1330 1995 2660

Sumber: Data Pengolahan MS.Excel Tahun 2025

Hal ini secara kontinum dapat dibuat kategori penyebaran data dalam

(Quiartil) yang dapat dibagi atas empat bilangan angka yang sama sebagai berikut:

(Quartil) 665  (Quartil) 1330  (Quartil) 1995 (Quartil) 2660
GAP =31,17%
D— Gt G )|
U/ ! oV ! \Neg 83,% \ W/
25 50 75 100
Kurang Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik
Gambar 4.3

Total Skor Penggunaan QR Code (X)
Sumber: Hasil Olahan Data 2025

Dari Gambar 4.3 diatas Total skor instrumen jawaban Variabel Penggunaan

QR Code (X) terletak di Quartil ketiga dengan angka yaitu 1831. Sedangkan hasil

analisis prosentase total skor jawaban responden yaitu 68,83% termasuk pada
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kategori “baik”. Hal ini menunjukan bahwa Penggunaan QR Code sudah baik

namun masih terdapat Gap sebesar 31,17% yang perlu diperhatikan dan

ditingkatkan agar dapat meningkatkan Penjualan Pertalite pada SPBU Coco.

2.  Total Skor Penjualan Pertalite ()

Untuk ini skor tertinggi = 5, jumlah item = 10 dan jumlah responden = 38,

maka skor tertinggi =5 x 10 x 38 = 1900. Sedangkan jumlah skor total hasil analisis

instrumen jawaban 38 responden variabel Penjualan Pertalite (Y) = 1351. Dengan

demikian presentase total instrumen jawaban 38 responden variabel Penjualan

Pertalite yaitu: 1900 : 1351 x 100 = 71,11%. Untuk Jelasnya dapat dilihat pada

tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9

Presentase Total Skor Jawaban Instrumen Variabel Penjualan Pertalite

o mALSATOTALSOR Y WAL Ketemmiom

SKOR TERTINGGI
JUMLAH PERTANYAAN
JUMLAH RESPONDEN

TOTAL SKOR JWB TERTINGGI (5)

TOTAL SKOR JAWABAN
TOTAL SKOR PROSENTASE
QUARTIL (EMPAT BBGN.YG SAMA)

~N o o A W DN -

8 GARIS QUARTIL PEMBAHASAN

TTL SKOR TERTINGGI =5 X 10
X 38 = 1900

GAP = 28,89%

Q QI Q2 Q3 Q4
0 475 950 1425 1900

Sumber: Data Pengolahan MS.Excel Tahun 2025

Hal ini secara kontinum dapat dibuat kategori penyebaran data dalam

(Quiartil) yang dapat dibagi atas empat bilangan angka yang sama sebagai berikut:
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0 (Quartil) 475 (Quartil) 950 (Quartil) 1425 (Quartil) 1900
GAP =28,89%

OGO —@—
O </ Nl \OJ
0 25 50 75 100
Kurang Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik
Gambar 4.4

Total Skor Penjualan Pertalite (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data 2025

Dari Gambar 4.4 diatas Total skor instrumen jawaban variabel Penjualan
Pertalite (Y) terletak di Quartil ketiga dengan angka = 1351. Sedangkan hasil
analisis presentase total skor jawaban responden yaitu 71,11% termasuk pada
kategori “baik”. Hal ini menunjukan bahwa Penjualan Pertalite sudah baik namun
masih terdapat Gap sebesar 28,89% yang perlu dimaksimalkan dan ditingkatkan
agar dapat meningkatkan Penjualan Pertalite pada SPBU Coco.

4.2.5 Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Sederhana

1.  Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Sederhana Variabel Penggunaan
QR Code X dan Penjualan Pertalite Y

Pada tabel ini disajikan hasil analisis regresi dan korelasi secara parsial untuk
mengetahui hubungan, pengaruh serta koefisien determinasi antara Penggunaan QR
Code (X) terhadap Penjualan Pertalite (Y) pada SPBU Coco. Disamping itu juga
hasil analisis ini menggunakan program Statistik SPSS versi 24 seperti terlihat pada

Tabel 4.10 berikut ini:
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Tabel 4.10
Korelasi, Regresi Sederhana dan Model Summary Penggunaan QR
Code(X) Terhadap Penjualan Pertalite Pegawai(Y

) Penjualan Pertalite 1.000 0.766
Pearson Correlation

Penggunaan QR Code 0.766 1.000

. ) Penjualan Pertalite 0.000
S1, (et Penggunaan QR Code 0.000

Penjualan Pertalite 38 38

N Penggunaan QR Code 38 38

Regression 3355.838 1 3355.838 51.244 .000°
1 Residual 2357.557 36 65.488
Total 5713.395 37

a. Dependent Variable: Penjualan Pertalite (Y)
b. Predictors: (Constant), Penggunaan QR Code (X)

(Constant) 11.612 3.593 3.232 0.003

1 Penggunaan

OR Code 0.497 0.069 0.766  7.158 0.000 1.000 1.000

1 .766° 0.587 0.576 8.09245 0.587
a. Predictors: (Constant), Penggunaan QR Code
b. Dependent Variable: Penjualan Pertalite
Sumber: Hasil Analisis Data SPSS Versi 24 Tahun 2025

Untuk lebih jelasnya mengenai hasil analisis korelasi dan regresi antara
variabel Penggunaan QR Code (X) terhadap Penjualan Pertalite (Y) dalam
penelitian ini didapat nilai koefisien korelasi r = 0,766 menunjukkan bahwa
Penggunaan QR Code memiliki hubungan kuat dan signifikan terhadap

peningkatan penjualan Pertalite SPBU Coco. Nilai koefisien determinasi R Square
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yaitu r2 = 0,587 menunjukkan bahwa variasi Penjualan Pertalite SPBU Coco 58,7%
dipengaruhi oleh Penggunaan QR Code, sedang sisanya 41,3% dipengaruhi faktor
lain.

Persamaan regresi antar variabel Penggunaan QR Code terhadap Penjualan
Pertalite adalah Y = 11,612 + 0,497x menunjukkan pengaruh yang positif. Hasil
persamaan ini menunjukkan bahwa peningkatan penjualan Pertalite ditentukan oleh
penggunaan QR Code pada SPBU Coco dengan konstanta sebesar 11,612 dan
koefisien regresi variabel X sebesar 0,497 signifikan pada o = 0,05 dengan nilai P
yang sangat kecil. Jadi apabila Penggunaan QR Code ditingkatkan satu satuan maka
akan meningkatkan sebesar 0,497 satuan Penjualan Pertalite pada SPBU Coco.
Sebaliknya jika Penggunaan QR Code dikurangi satu satuan maka akan
menurunkan sebesar 0,497 satuan Penjualan Pertalite pada SPBU Coco. Intercept
yang dihasilkan dari hasil analisis sebesar 11,612 berarti tanpa adanya variabel
Penggunaan QR Code besar skor penjualan Pertalite adalah 11,612. Disini bisa
terlihat apabila terjadi peningkatan variabel Penggunaan QR Code maka akan
berdampak terhadap peningkatan variabel penjualan Pertalite, peningkatan tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.11, sebagai berikut:

Tabel 4.11

Peningkatan Secara Parsial Penggunaan QR Code (X)
Terhadap Penjualan Pertalite (YY)

1 X=0 11,53 11,53
2 X=1 12,03 11,03
3 X=2 12,53 10,53
4 X=3 13,03 10,03
5 X=4 13,53 9,53
6 X=5 14,03 9,03

Sumber: Hasil Olahan Data 2025
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Dari Tabel 4.11 diatas terlihat setiap peningkatan satu satuan variabel
Penggunaan QR Code secara parsial akan selalu mampu meningkatkan Penjualan
Pertalite. Untuk itu SPBU Coco harus selalu memperhatikan bahkan harus berupaya
untuk meningkatkan Penggunaan QR Code agar mampu meningkatkan Penjualan
Pertalite.

Dari Gambar 4.11 Grafik line chart dibawah dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara Penggunaan QR Code terhadap
peningkatan Penjualan Pertalite. Dengan demikian hipotesis pertama: “Terdapat
pengaruh yang signifikan Penggunaan QR Code secara parsial terhadap
peningkatan Penjualan Pertalite pada SPBU Coco dapat diterima. Untuk jelasnya
peningkatan Penjualan Pertalite akibat baiknya Penggunaan QR Code dapat dilihat

dari Grafic line chart pada Gambar 4.4 berikut ini :

14,13
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Gambar 4.4
Pengaruh Variabel Penggunaan QR Code (X) Terhadap
Peningkatan Variabel Penjualan Pertalite (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data 2025
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4.2.6 Pengujian Hipotesis Uji t

Uji koefisien regresi dilakukan dengan tujuan untuk menguji signifikan
hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) baik secara parsial
maupun simultan. Uji t dilakukan untuk menguji signifikan hubungan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (YY) secara parsial.

1. Uji Hipotesis Pertama Secara Parsial (Uji t) Penggunaan QR Code X
Terhadap Penjualan Pertalite Y

Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk melihat pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependent secara parsial. Dimana pada penelitian ini
untuk melihat hubungan variabel Penggunaan QR Code X terhadap Penjualan
Pertalite Y SPBU Coco secara parsial digunakan analisis korelasi dan regresi
sederhana. Untuk mengetahui serta menguji Hipotesis pertama dapat dilihat dari
output SPSS versi 24 sebagai berikut:

Tabel 4.12

Summary Output Coefficients Variabel Penggunaan QR Code (X)
Terhadap Penjualan Pertalite (YY)

(Constant) 11,612 3.593 3.232  0.003
Penggunaan 0.497 0.069 0.766  7.158 0.000 1.000 1.000
QR Code

a. Dependent Variable: Penjualan Pertalite
Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 24

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, di dapat nilai koefisien regresi untuk uji
secara parsial variabel Penggunaan QR Code (X) terhadap Penjualan Pertalite ().
Dengan menggunakan t-test, diperoleh nilai t hitung variabel Penggunaan QR Code
(X) sebesar 7,158 sedangkan t tabel pada taraf kepercayaan 95% (signifikansi 5%

atau 0,05) dan derajat bebas (df) = N-k-1 = 38-1-1 = 36 dimana N = jumlah sampel,
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dan k = jumlah variabel independen adalah sebesar 2,028 dengan demikian t hitung
= 7,158 > t tabel = 2,028 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig < 0,05).
Berdasarkan analisis tabel coefficients disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara variabel Penggunaan QR Code (X) dengan Penjualan
Pertalite (YY) pada SPBU Coco secara parsial dengan membentuk hubungan linier
dan prediktif melalui garis regresi Y = 11,612+ 0,497X. Hal ini menunjukkan
hipotesis nol (Ho) ditolak dan Ha diterima, sehingga penelitian ini telah teruji secara
empiris.

Dengan membandingkan teper dan thiwng Untuk menentukan Hipotesis 1 pada
uji t yaitu:

Ha: B1>0 (Penggunaan QR Code secara parsial berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan Penjualan Pertalite pada SPBU Coco)
Bila thitung < ttanel Maka Ho diterima Ha ditolak, jika thitung > ttabet maka Ho ditolak

Ha diterima. Variabel Penggunaan QR Code dengan thitung 7,158 lebih besar dari
travel 2,028 yang berarti variabel Penggunaan QR Code secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Penjualan Pertalite SPBU Coco.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Gambaran Penggunaan QR Code Pada SPBU Coco.

Penggunaan QR Code jenis BBM Pertalite merupakan salah satu kebijakan
PT Pertamina Patra Niaga untuk mengatur penyaluran bahan bakar bersubsidi agar
lebih tepat sasaran. QR Code ini diperoleh konsumen setelah melakukan
pendaftaran melalui aplikasi atau website Subsidi Tepat MyPertamina, kemudian
ditunjukkan kepada petugas SPBU sebelum melakukan pembelian Pertalite.

Dengan adanya QR Code setiap transaksi pembelian BBM Pertalite dapat terdata
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secara digital dalam pelaksanaannya di SPBU Coco, penggunaan QR Code Pertalite
menjadi hal penting karena bukan hanya memudahkan konsumen dalam
bertransaksi, tetapi juga membantu SPBU tersebut dalam meningkatkan
pengawasan distribusi BBM subsidi serta mendukung tercapainya tujuan program
Subsidi Tepat dari pemerintah. Hal ini sejalan dengan pendapat Gusti Yosi (2022),
menyatakan selain itu aplikasi tersebut difungsikan juga untuk memantau kondisi
persediaan stok BBM, transaksi penjualan dan pembayaran BBM.

SPBU Coco merupakan salah satu usaha yang dikelola langsung oleh PT
Pertamina Patra Niaga, dengan tugas utama menyalurkan bahan bakar minyak
(BBM) kepada masyarakat. Salah satu kebijakan baru yang diterapkan adalah
penggunaan QR Code Pertalite dalam program Subsidi Tepat, yang bertujuan agar
distribusi BBM bersubsidi dapat terkontrol, tepat sasaran, dan tercatat secara
digital. Penggunaan QR Code ini diharapkan dapat mempermudah transaksi bagi
konsumen sekaligus membantu perusahaan dalam melakukan pengawasan terhadap
penyaluran Pertalite. Namun, dalam pelaksanaannya di lapangan masih terdapat
beberapa permasalahan, antara lain: 1) penyaluran BBM Subsidi tidak tepat
sasaran, 2) terdapat QR Code yang disalahgunakan, 3) ketersediaan tempat untuk
melayani permasalahan yang muncul saat menggunakan QR Code yang sulit
dijangkau konsumen, terutama di daerah yang jauh dari kota manado. 4) antrian
menjadi lebih lambat karena adanya penggunaan QR Code, 5) kemampuan dari
petugas dalam menangani kendala QR Code masih terbatas. Permasalahan-
permasalahan tersebut berdampak pada belum optimalnya penerapan penggunaan

QR Code Pertalite di SPBU Coco. Hasil wawancara dengan informan menunjukkan
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bahwa masih terjadi penyalahgunaan QR Code dalam pembelian Pertalite, di mana
konsumen tertentu memanfaatkannya untuk membeli BBM dalam jumlah berlebih
dan kemudian menjualnya kembali di pinggir jalan dalam bentuk botolan dengan
harga yang lebih tinggi dibandingkan harga resmi di SPBU. Hal ini mencerminkan
kurangnya sistem pengawasan di lapangan, sehingga tujuan utama penerapan QR
Code untuk menyalurkan BBM subsidi secara tepat sasaran belum sepenuhnya
tercapai.

Hasil temuan penelitian pada tabel instrument jawaban responden halaman
43 dimana dari 5 indikator ternyata penggunaan QR Code yang ada di SPBU Coco
sudah baik dalam penerapannya tetapi belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari
hasil analisis ke lima yaitu sebagai berikut : 1) Ketepatan Sasaran yaitu 3,52
dikategorikan baik , 2) Keamanan Sistem yaitu 3,48 dikategorikan baik, 3)
Kemudahan Akses 3,46 dikategorikan baik, 4) Efektivitas yaitu 3,40 dikategiorikan
baik, dan 8) Kompetensi Operator yaitu 3,29 dikategorikan baik. Secara
keseluruhan Penggunaan QR Code di SPBU Coco dikategorikan baik dengan nilai
3,43. Temuan ini juga diperkuat dengan hasil analisis total skor pada halaman 46
variabel Penggunaan QR Code di SPBU Coco sebesar 68,83% yang berada di
kuartil ke-3 yang dikategorikan baik, walau masih terdapat Gap sebesar 31,17%.

Dari kajian serta temuan diatas bahwa Penggunaan QR Code di SPBU Coco
sudah baik namun masih perlu ditingkatkan lagi karena masih ada sub indikator
yang kurang baik agar mampu menunjang berbagai sistem kerja dalam mencapai

tujuan perusahan.



55

4.3.2 Gambaran Penjualan Pertalite Pegawai Pada SPBU Coco

Penjualan Pertalite merupakan aspek penting bagi keberlangsungan usaha di
SPBU, terutama karena Pertalite termasuk bahan bakar minyak (BBM) yang
banyak digunakan masyarakat. Tingginya permintaan Pertalite menjadikan
penjualan produk ini sebagai salah satu fokus utama manajemen dalam mengelola
operasional SPBU. Penjualan Pertalite tidak hanya dipengaruhi oleh faktor harga
dan ketersediaan stok, tetapi juga oleh kebijakan pemerintah terkait subsidi serta
penerapan sistem baru seperti penggunaan QR Code. Oleh karena itu, pengelolaan
penjualan Pertalite yang efektif sangat penting untuk mendukung kelancaran
distribusi, meningkatkan pendapatan perusahaan, serta memastikan program
subsidi tepat sasaran. Menurut Kotler & Keller (2016), Penjualan adalah kegiatan
yang dilakukan untuk mendorong terjadinya transaksi antara penjual dan pembeli
dengan tujuan meningkatkan volume penjualan produk.

Penjualan Pertalite pada SPBU Coco masih terdapat beberapa permasalahan
diantaranya: 1.) perubahan jumlah pembelian sejak penggunaan QR Code, 2.)
frekuensi pembelian oleh konsumen yang belum merata 3.) anrean menjadi lebih
lambat, 4.) konsumen memilih tidak jadi membeli di SPBU tersebut karena antrean
panjang.

Hasil temuan penelitian sesuai dengan tabel instrument halaman 44 dimana
dari 4 indikator ternyata Penjualan Pertalite yang ada di SPBU Coco sudah baik
dalam penerapannya tetapi belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis
yaitu sebagai berikut: 1) Volume Penjualan yaitu 3,42 dikategorikan baik, 2)

Frekuensi pembelian konsumen vyaitu 3,81 dikategorikan sangat baik, 3)
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Kemudahan Akses Transaksi yaitu 3,49 dikategorikan baik, 4) Loyalitas Pembelian
yaitu 3,48 dikategorikan baik. Namun secara keseluruhan Penjualan Pertalite di
SPBU Coco dikategorikan baik dengan nilai 3,54.

Temuan ini juga diperkuat dengan hasil analisis total skor yang ada pada
halaman 46 variabel Penjualan Pertalite di SPBU Coco sebesar 71,11% yang berada
di kuartil ke-3 yang dikategorikan baik walau masih terdapat Gap sebesar 28,89%
yang perlu ditingkatkan agar Penjualan Pertalite di SPBU Coco lebih
dimaksimalkan agar menjadi sangat baik.

Dari kajian serta temuan diatas bahwa Penjualan Pertalite di SPBU Coco
sudah baik berdasarkan sub-sub indikator yang ada namun masih perlu
dimaksimalkan.

4.3.3 Pembahasan temuan penelitian

Diperkuat juga dengan hasil wawancara dengan informan sebagai berikut:

1.  Ketepatan Sasaran: Apa pendapat anda tentang ketepatan sasaran penggunaan
QR Code dalam pembelian Pertalite?

2.  Keamanan Sistem: Apakah anda memiliki kekhawatiran tentang keamanan
data pada sistem QR Code? Dan bagaimana tanggapan anda terkait dengan
penyalahgunaan QR Code yang minyak tersebut dijual kembali?

3. Kemudahan Akses: Ceritakan pengalaman anda dalam mengakses atau
menggunakan QR Code saat membeli Pertalite?

4.  Efektivitas; Menurut anda, apakah QR Code membuat proses pembelian

Pertalite menjadi lebih efektif?
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Kompetensi Operator; Bagaimana pendapat anda tentang kemampuan
petugas SPBU dalam melayani transaksi dengan QR Code?

Volume Penjualan: Apakah penggunaan QR Code mempengaruhi jumlah
Pertalite yang anda beli? Jelaskan alasannya?

Frekuensi Pembelian: Bagaimana kebiasaan anda dalam membeli Pertalite
sebelum dan sesudah adanya QR Code?

Kemudahan Akses: Apakah menurut anda transaksi pembelian Pertalite
dengan QR Code mudah dilakukan? Mengapa?

Loyalitas Pembelian: Apakah anda mempertimbangkan untuk tetap

menggunakan Pertalite kedepannya?
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Tabel 4.13
Jawaban Informan Mengenai Penggunaan QR Code dan Penjualan Pertalite

1 Untuk ketepatan sasaran pembelian Pertalite seringkali pembelian
pertalite dengan QR Code tidak selalu tepat sasaran.
2 Tidak, tetapi saya melihat berita beredar bahwa ada salah satu data

pengguna yang disalahgunakan oleh orang lain bukan 1 orang tapi
ada beberapa yang saya lihat dan dengar. Kalau saya lihat masih
banyak yang menggunakan QR Code bukan sesuai aturan, tapi
justru dipakai untuk membeli pertalite dengan jumlah yang
banyak. Minyak itu kemudian dijual kembali di pinggir jalan
menggunakan botol dengan harga lebih tinggi. Menurut saya ini
terjadi karena pengawasan yang kurang

3 Selama memakai QR Code saya merasa dimudahkan tetapi ketika
baru pertama mendaftar untuk mendapatkan QR Code saya merasa
sulit karena beberapa dokumen yang harus disediakan.

4 lyaa, dengan QR Code membuat proses pembelian pertalite
menjadi lebih efaktif. Tapi, ketika QR Code mulai diterapkan 23 Agustus
saya merasa antrian di SPBU menjadi lebih lambat. 2025

5 Petugas mampu melayani konsumen yang menggunakan QR 15.00 WITA

Code, tetapi saya melihat mereka tidak memberikan solusi ataupun
membantu secara langsung saat ada kendala dalam QR Code

konsumen.

6 Tidak, penggunaan QR code tidak memengaruhi jumlah pengisian
pertalite yang saya beli.

7 Sebelum penggunaan QR Code saya bebas mengisi pertalite

berapapun dan pada saat sudah menggunakan QR Code seringkali
mengalami kendala listrik padam dan jaringan terganggu hal itu
membuat saya tidak bisa membeli di SPBU.

8 Di bilang mudah tidak karna kalau pada saat jaringan mati QR
Code tidak bisa di pakai, kalau QR Code di cetak seringkali saat
scan tidak terbaca.

9 Yaa karna dengan menggunakan pertalite kendaraan yang sedang
mencari penghasilan bisa mendapatkan bbm yang murah.
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Tabel 4.14

Jawaban Informan Mengenai Penggunaan QR Code dan Penjualan Pertalite

1

Menurut saya, penggunaan QR Code tepat sasaran tapi di
Manado banyak kasus juga QR Code tidak tepat sasaran.
Saya melihat kebanyakan kendaraan fortuner dalam hal
ini kendaraan yang mahal memakai QR Code harusnya
pemerintah menegaskan terkait masalah ini.

Sejauh ini sistem bagus tapi pernah juga eror atau QR
Code saya tidak terbaca. Aplikasi juga seringkali eror.
Saya sering melihat orang membeli pertalite oakai QR
Code beberapa kali dan menjual kembali, harganya jelas
lebih mahal dari SPBU. Jadi QR Code yang seharusnya
dipakai untuk kebutuhan konsumen malah
disalahgunakan untuk kepentingan pribadi.

Cukup mudah tapi hanya perlu diperbaiki lagi yang
kurang-kurang seperti ada kalanya QR Code saya tidak
terbaca dan harus di refresh di aplikasi langsung. Lebih
mudah juga karena cepat dibandingkan harus bayar tunai
dulu sebelum ada QR Code.

Menurut saya, penggunaan QR Code membuat
pembelian dan transaksi lebih cepat. Tetapi antrian jadi
lebih panjang. Untuk kenyamanan saya merasa tidak,
karena ada data di dalam QR Code yang orang lain bisa 23 Agustus 2025
disalahgunakan sampai QR Code terblokir. 11.00 WITA
Mereka sudah terbiasa memberikan arahan, tetapi saat
saya mengalami kendala di QR Code mereka bersikap
tidak mau membantu dengan alasan silahkan ke kantor
cabang.

Penggunaan QR Code tidak terlalu mempengaruhi
jumlah pertalite yang saya beli. Saya membeli sesuai
kebutuhan kendaraan saya tetapi saya melihat ada yang
pakai QR Code dan mereka melakukan Tap BBM yang
membuat saya merasa tidak adil dengan yang berhak
menerima BBM subsidi itu.

Sebelumnya ada QR Code frekuensi yang sama hanya
saja pembayaran lebih lama karena menggunakan uang
tunai,

QR Code cukup mudah tinggal menggunakan transaksi
lewat hp. Kalau saya mudah-mudah saja, tapi bagaimana
dengan masyarakat awam yang belum pandai
menggunakan teknologi. Hal itu membuat QR Code ini
belum sepenuhnya memudahkan.

Saya tetap menggunakan Pertalite.
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Tabel 4. 15
Jawaban Informan mengenai Penggunaan QR Code dan Penjualan Pertalite

1 Tepat sasaran sudah tepat, tapi ada kendaraan yang
memang untuk kendaraan tahun lama 90an yang
sebenarnya tidak berhak menerima.

2 Untuk Qr Code merupakan program dari pemerintah
tetapi pembuatan bukan dari pemerintah langsung yang
kontrol. Masing-masing sebenarnya bisa buat sendiri
tetapi karena orang awam yang tidak tau dan petugas
yang membuat QR Code mereka sehingga ada petugas
manfaatkan QR Code orang tersebut.

3 Mudah, tetapi ada perarutan juga dilarang menggunakan
hp, udah bilang ke konsumen jangan simpan di hp tetapi
di cetak supaya tidak menimbulkan yang tidak
diinginkan saat melakukan transaksi di SPBU.

4 Antrian, tetap sama makin hari makan banyak
kendaraan. 22 Agustus 2025
5 Kemampuan petugas, petugas tidak tau terkait kendala 14.42 WITA

yang terjadi kalu mungkin daftar baru saja mereka tahu.
Yang berhak membantu langsung diarahkan ke kantor
cabang

6 Perbedaan mengisi, ada batas kuato 120/L, jika dia isi
dengan beberapa jam kemudian kita melihat rentan
waktu dia mengsi jika dia kembali 5 mnit kemudian
berarti Ba Tap.

7 Tetap mengisi hanya saja bedanya kalau sebelumnya

tidak menggunakan QR Code sekarang harus gunakan QR

Code.
8 Sangat mudah hanya saja jadi susah kalau QR Code itu
Eror.
9 Tetap membeli, hanya saja melihat SPBU mana yang

antrian nya tidak panjang.

4.3.4 Pengaruh Penggunaan QR Code (X) Terhadap Penjualan Pertalite (YY)
Penggunaan teknologi digital dalam transaksi pembayaran menjadi salah satu
inovasi yang mendukung efektivitas dan efisiensi pelayanan pada sektor ritel,
termasuk SPBU. Salah satu bentuk digitalisasi yang diterapkan adalah QR Code
(Quick Response Code). Penggunaan QR Code tidak hanya memberikan

kemudahan bagi konsumen, tetapi juga meningkatkan transparansi, keamanan, serta
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pencatatan transaksi yang lebih akurat bagi perusahaan. Dengan sistem pembayaran
berbasis digital, potensi kesalahan pencatatan manual dapat diminimalisir sehingga
mendukung peningkatan penjualan Pertalite. Menurut Kotler dan Keller (2016),
inovasi dalam sistem pelayanan dan transaksi dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan volume penjualan.
Sejalan dengan hal tersebut, penggunaan QR Code di SPBU Coco menjadi salah
satu strategi yang dapat mendorong konsumen lebih tertarik membeli Pertalite
karena proses transaksi yang lebih modern, cepat, dan efisien. Selain itu, penelitian
terdahulu oleh EImi Chantika, Gustini, & Ovita Charolina (2024) dalam Jurnal
Administrasi Bisnis Nusantara, menunjukkan bahwa pelaksanaan QR Barcode
MyPertamina berpengaruh positif terhadap penjualan BBM. Hasil penelitiannya
membuktikan bahwa pelaksanaan QR Barcode memberikan kontribusi sebesar
88,9% terhadap peningkatan penjualan BBM, sedangkan sisanya sebesar 11,1%
dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini memperkuat bahwa penerapan QR Code dapat
meningkatkan penjualan Pertalite karena mampu menciptakan sistem transaksi
yang lebih efektif, efisien, dan tepat sasaran.

Untuk membahas pengaruh Penggunaan QR Code di SPBU Coco ternyata
mempunyai korelasi yang kuat terhadap penjualan Pertalite. Namun secara
keseluruhan Penggunaan QR Code di SPBU Coco dikategorikan baik dan dapat
dilihat dari Tabel rentang skala nilai halaman 41 dari 2,51-3,75 maka nilai mean
variabel Penggunaan QR Code adalah 3,43 dan dikategorikan baik. Hal ini
menandakan bahwa penerapan QR Code sudah cukup berjalan dengan baik dalam

proses transaksi, namun masih terdapat beberapa kendala yang menyebabkan
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adanya kesenjangan atau gap karena di temukan masalah seperti: 1) penyaluran
BBM Subsidi tidak tepat sasaran, 2) terdapat QR Code yang disalahgunakan, 3)
ketersediaan tempat untuk melayani permasalahan yang muncul saat menggunakan
QR Code yang sulit dijangkau konsumen, terutama di daerah yang jauh dari kota
manado. 4) antrian menjadi lebih lambat karena adanya penggunaan QR Code, 5)
kemampuan dari petugas dalam menangani kendala QR Code masih terbatas.

Namun, di sisi lain terdapat juga indikator kuat yang menunjukkan bahwa
penggunaan QR Code di SPBU Coco dapat dikategorikan sangat baik dengan nilai
mean pada rentang 3,76-5,00 sesuai halaman 43 sebagai berikut: 1) QR Code hanya
digunakan oleh pemilik yang terdaftar, 2) identitas pengguna QR Code sesuai
dengan data yang ada di sistem, 3) sistem QR Code tidak mudah disalahgunakan
oleh pihak yang tidak berhak, 4) QR Code tidak daapat digandakan atau dicetak
ulang oleh sembarang orang, 5) kemudahan dalam proses pendaftaran, 6)
tersedianya bantuan teknis.

Akibat kurang maksimalnya penerapan Penggunaan QR Code tentunya akan
membawa dampak terhadap Penjualan Pertalite pada SPBU Coco. Untuk itu SPBU
Coco perlu adanya upaya untuk memaksimalkan penerapannya melalui: 1)
meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada konsumen, 2) memberikan pelatihan
kepada petugas, 3) meningkatkan ketegasan penerapan aturan penggunaan QR
Code.

Hal ini sejalan juga dengan hasil temuan penelitian yang ada dimana
instrument jawaban keseluruhan Penggunaan QR Code yang ada di SPBU Coco

sudah dikategorikan baik. Jika dilihat hasil analisis presentase total skor halaman
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46 Penggunaan QR Code yaitu 68,83% yang dikategorikan baik walaupun masih
terdapat kesenjangan 31,17% yang masih perlu diupayakan agar maksimal.

Koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas yang diuji memiliki
arah koefisien yang positif dan memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel bebas Penggunaan QR Code dalam penelitian ini
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada variabel Penjualan Pertalite.

Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 24 pada halaman
49 diperoleh nilai thitung sebesar 3,232 dengan signifkansi sebesar 0,002. Oleh
karena nilai thitung sebesar 3,232 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 2,021 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pada kelompok yang
diuji memiliki perbedaan yang nyata (signifikan). Hasil ini mempunyai arti bahwa
secara parsial Penggunaan QR Code berpengaruh signifikan terhadap Penjualan
Pertalite pada SPBU Coco.

Hasil analisis korelasi didapat r= 0,767 dikategorikan mempunyai hubungan
yang kuat dan positif antara variabel Penggunaan QR Code dan Penjualan Pertalite.
Besarnya pengaruh variabel bebas (Penggunaan QR Code) terhadap variabel terikat
(Penjualan Pertalite) ditunjukkan oleh nilai determinasi total (R Square). Hasil uji
koefisien determinasi pada Tabel menunjukkan nilai R Square sebesar 0,589
mempunyai arti bahwa sebesar 58,9% variasi Penjualan Pertalite SPBU Coco
dipengaruhi oleh variasi Penggunaan QR Code, sedangkan sisanya sebesar 41,1%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Penggunaan QR Code terhadap

Penjualan Pertalite diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,002 dengan nilai koefisien
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regresi positif sebesar 0,767 Nilai Signifikansi 0,002< 0,05 mengindikasikan bahwa
HO ditolak dan H1 diterima. Hasil analisis ini mempunyai arti bahwa Penggunaan
QR Code berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penjualan Pertalite pada
SPBU Coco. Hal ini memiliki makna bahwa semakin baik Penggunaan QR Code,
maka akan semakin tinggi pula Penjualan Pertalite pada SPBU Coco. Begitu pula
sebaliknya, semakin buruk Penggunaan QR Code maka semakin rendah tingkat
Penjualan Pertalite pada SPBU Coco. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Elmi Chantika, Gustini, & Ovita Charolina (2024), yang menunjukkan bahwa
pelaksanaan QR Barcode MyPertamina berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penjualan BBM dengan kontribusi pengaruh sebesar 88,9%..

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan QR Code berpengaruh
langsung positif terhadap Penjualan Pertalite. Hal ini berarti jika ingin
meningkatkan Penjualan Pertalite di SPBU Coco, maka dapat dilakukan dengan
meningkatkan Penggunaan QR Code dalam hal: 1) Memperketat pengawasan
terhadap penyaluran BBM subsidi agar benar-benar tepat sasaran melalui verifikasi
data konsumen secara berkala, 2) meningkatkan sistem keamanan QR Code untuk
mencegah adanya penyalahgunaan atau pemalsuan kode oleh pihak yang tidak
berhak, 3) menyediakan layanan bantuan yang lebih mudah dijangkau konsumen,
misalnya dengan menambabh titik layanan pengaduan QR Code di luar area pusat
kota, 4) mengoptimalkan manajemen antrian dengan mempercepat proses verifikasi
QR Code menggunakan perangkat pemindai yang lebih canggih dan jaringan
internet yang stabil, 5) meningkatkan kompetensi petugas SPBU melalui pelatihan

intensif agar mampu menangani kendala teknis QR Code secara cepat dan tepat.
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Dengan peningkatan penerapan QR Code melalui langkah-langkah di atas,
maka proses pembelian Pertalite dapat berjalan lebih efektif dan efisien, sehingga
berdampak pada peningkatan penjualan Pertalite di SPBU Coco. Untuk itu dalam
rangka meningkatkan Penggunaan QR Code pada SPBU Coco harus menjalankan
5 cara yaitu: 1) Memperketat sistem verifikasi QR Code, 2) meningkatkan
keamanan dan keandalan teknologi QR Code, 3) menyediakan pusat layanan
bantuan yang mudah dijangkau konsumen, 4) Mengoptimalkan antrian, 5)
meningkatkan kompetensi petugas SPBU.

Jika perusahaan mampu melaksanakan peningkatan Penggunaan QR Code
secara maksimal tentunya akan membawa dampak terhadap peningkatan Penjualan
Pertalite SPBU Coco dalam menunjang pencapaian tujuan perusahaan.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas ternyata Penggunaan QR
Code secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Penjualan Pertalite.

4.4 Implemenntasi

Dalam meningkatkan Penjualan Pertalite maka ada beberapa hal yang perlu
dilakukan oleh Perusahaan terkait dengan Penggunaan QR Code pada SPBU Coco.
Ide penulis ini untuk memaksimalkan proses Penggunaan QR Code sehingga dapat

meningkatkan Penjualan Pertalite dapat dilihat pada bagan sebagai berikut :
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Gambar 4.6
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Untuk lebih jelasnya mengenai bagan implementasi Penggunaan QR Code
(X) dan Penjualan Pertalite (Y) maka diuraikan penerapan hasil penelitian kedua
variabel tersebut sebagai berikut :

4.4.1 Penerapan Hasil Penelitian Variabel Penggunaan QR Code (X)

Penerapan Penggunaan QR Code menjadi bagian penting dalam operasional
SPBU Coco, khususnya dalam penyaluran BBM jenis Pertalite. Sistem ini
merupakan upaya perusahaan untuk memastikan transaksi lebih transparan, akurat,
serta sesuai dengan ketentuan yang berlaku. QR Code bukan hanya sarana
pembayaran digital, tetapi juga instrumen untuk mendukung pengawasan distribusi
BBM bersubsidi agar lebih tepat sasaran. Bagi SPBU Coco, penerapan QR Code
harus dijalankan secara konsisten, mulai dari sosialisasi kepada konsumen,
pendampingan dalam penggunaan, hingga pengawasan agar tidak terjadi
penyalahgunaan. Dengan penerapan yang baik, QR Code dapat meningkatkan
kualitas layanan, mempercepat proses transaksi, serta mengurangi potensi
kecurangan dalam penjualan BBM.

Agar hasilnya maksimal, perusahaan perlu melakukan langkah-langkah
penerapan QR Code sebagai berikut: 1) menyelenggarakan sosialisasi dan edukasi
konsumen mengenai pentingnya penggunaan QR Code dalam pembelian Pertalite,
2) layanan pengaduan konsumen menyediakan hotline atau help desk di SPBU bagi
konsumen yang mengalami kendala dalam penggunaan QR Code., 3) memberikan
pelatihan kepada karyawan SPBU agar mampu membantu konsumen yang
mengalami kendala saat menggunakan QR Code, 4) Meningkatkan monitoring dan

evaluasi untuk mencegah adanya penyalahgunaan QR Code dan memastikan
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transaksi sesuai aturan. Dengan adanya penerapan QR Code yang maksimal, maka
penjualan Pertalite di SPBU Coco akan meningkat dan tujuan perusahaan dapat
tercapai secara lebih efisien.

4.4.2 Penerapan Hasil Penelitian Variabel Penjualan Pertalite ()

Penjualan Pertalite merupakan elemen penting bagi kemajuan dan kesuksesan
perusahaan, karena alasan utama pentingnya penjualan yaitu untuk mencapai tujuan
organisasi, meningkatkan produktivitas, meningkatkan keuntungan, serta
memperkuat citra perusahaan. Menurut Wibowo (2012), penjualan adalah hasil
pekerjaan yang memiliki Kketerkaitan erat dengan tujuan strategi organisasi,
kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada aspek ekonomi. Dengan
demikian, penjualan dapat dipahami sebagai kegiatan yang dilakukan serta hasil
yang dicapai dari proses tersebut. Selanjutnya, Mangkunegara (2017)
mengemukakan bahwa penjualan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.

Penjualan Pertalite di SPBU Coco sudah berjalan baik, namun masih perlu
ditingkatkan lagi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan QR Code
terbukti berpengaruh signifikan terhadap Penjualan Pertalite di SPBU Coco. Hal ini
berarti manajemen perlu terus memonitor perkembangan penjualan, karena
pencapaian tersebut sangat memengaruhi reputasi dan kredibilitas perusahaan,
kualitas layanan kepada konsumen, pengambilan keputusan, serta produktivitas
penjualan BBM.

Dengan demikian apabila proses Penggunaan QR Code dijalankan dengan

maksimal maka akan meningkatkan Penjualan Pertalite pegawai pada SPBU Coco.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagai jawaban atas rumusan

permasalahan dan tujuan penelitian, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

QR Code masih perlu dimaksimalkan dan ditingkatkan dengan lebih baik lagi.
Hasil analisis jawaban responden total skor untuk variabel Penggunaan QR
Code pada SPBU Coco termasuk di kategori sudah baik dengan nilai 62,42%
dan masih perlu ditingkatkan lagi. Berdasarkan hasil wawancara penggunaan
QR Code masih terdapat permasalahan diantaranya QR Code yang belum tepat
sasaran kepada yang tidak berhak menerima subsidi BBM, adanya potensi
penyalahgunaan QR Code oleh orang yang tidak bertanggung jawab,
terbatasnya sarana pengaduan jika terjadi kendala, timbulnya antrian yang
panjang serta keterbatasan petugas dalam membantu konsumen saat
mengalami kendala. Hal ini menandakan bahwa sistem QR Code masih
membutuhkan evaluasi dan perbaikan agar tujuan distribusi BBM Subsidi
dapat tercapai secara optimal.

Penjualan Pertalite di SPBU Coco masih perlu dimaksimalkan agar hasil
penjualan menjadi lebih baik lagi. Dari hasil analisis terhadap jawaban total
skor responden, menunjukkan bahwa Penjualan Pertalite di SPBU Coco
dikategorikan baik dengan nilai 63,90%, namun tetap perlu ditingkatkan agar

mencapai hasil yang lebih optimal. Berdasarkan hasil wawancara, terdapat
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permasalahan diantaranya antrian menjadi lebih lambat, adanya konsumen
yang tidak jadi membeli karena antrian yang cukup panjang di SPBU. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun penjualan tetap berjalan, efektivitas distribusi
dan kepuasan konsumen perlu ditingkatkan agar tidak berdampak pada
penurunan minat pembelian dari konsumen.

3. Penggunaan QR Code secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan Penjualan Pertalite di SPBU Coco, dengan persamaan regresi
diperoleh Y = 11,08 + 0,61X1. Nilai korelasi menunjukkan hubungan yang
kuat sebesar 0,85 dengan nilai R Square 0,72, artinya 72% variasi Penjualan
Pertalite dipengaruhi oleh Penggunaan QR Code, sedangkan sisanya 28%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hal ini berarti apabila
Penggunaan QR Code ditingkatkan, maka Penjualan Pertalite di SPBU Coco
juga akan meningkat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta sebagai jawaban atas
rumusan permasalahan dan tujuan penelitian, maka saran dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Disarankan untuk terus meningkatkan penerapan penggunaan QR Code dalam
transaksi pembelian Pertalite agar lebih mudah, cepat, dan praktis bagi
konsumen.

2. Perlu dilakukan sosialisasi dan edukasi kepada konsumen mengenai cara
penggunaan QR Code, sehingga semakin banyak konsumen yang beralih

menggunakan metode pembayaran digital ini.
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3. Manajemen juga sebaiknya melakukan evaluasi secara berkala untuk
memastikan sistem QR Code berfungsi optimal dan tidak menimbulkan
kendala teknis yang dapat menghambat transaksi.

4. Karyawan diharapkan dapat memberikan pelayanan yang ramah, responsif,
dan membantu konsumen yang belum terbiasa menggunakan QR Code.

5. Perlu adanya pelatihan bagi karyawan agar dapat menguasai teknologi QR
Code dengan baik, sehingga mampu mendukung kelancaran transaksi

penjualan Pertalite.
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Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN

DAMPAK PENGGUNAAN QR CODE TERHADAP PENJUALAN
PERTALITE PT PERTAMINA PATRA NIAGA SALES AREA SULUTGO
(STUDI KASUS SPBU COCO)

RESPONDEN

A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Bapak/Ibu yang terhormat,

Dalam rangka penelitian, saya mohon bantuan Bapak/Ibu sebagai responden
dalam penelitian ini dengan judul “Dampak Penggunaan QR Code Terhadap
Penjualan Pertalite PT Pertamina Patra Niaga Sales Area SulutGo (Studi Kasus
SPBU Coco)”. Sebelum mengisi blanko kuesioner diharapkan agar Bapak/Ibu
memperhatikan petunjuk pengisian sebagai berikut:

1. Terdapa dua kelompok kuesioner yaitu tentang (1) Penggunaan QR Code
(1) Penjualan Pertalite.

2. Bapak/lbu dimohon untuk menjawab semua pertanyaan demi
memperlancar penelitian, dan diharapkan tidak ada jawaban yang
dikosongkan. Berilah tanda (x) pada jawaban yang anda anggap paling
tepat.

3. Hasil dari pengisian kuesioner ini semata-mata untuk kepentingan ilmiah
dan tidak akan mempengaruhi kondite Bapak/lIbu.

Akhirnya saya ucapkan terima kasih atas bantuan dan kerja samanya.
Peneliti berharap bahwa penelitian ini akan berguna dalam rangka

meningkatkan penggunaan QR Code untuk penjualan Pertalite.
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Identitas informan
a. Jenis kelamin
b. Pekerjaan

C.

Usia

B. Kuesioner | Penggunaan QR Code

Berilah tanda silang (x) pada kolom jawaban yang anda anggap paling tepat.

Dengan Alternatif jawabannya yaitu: SS=Sangat Setuju; S=Setuju KS= Kurang
Setuju; TS=Tidak Setuju; STS=Sangat Tidak Setuju.

1.

QR Code yang saya gunakan hanya dapat digunakan oleh saya sebagai
pemilik yang terdaftar

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Data pribadi saya pada QR Code sesuai dengan yang terdaftar di sistem
A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Saya merasa termasuk dalam kategori konsumen yang berhak mendapatkan
subsidi BBM jenis Pertalite

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Sistem QR Code tidak mudah disalahgunakan oleh pihak yang tidak berhak
A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Data saya sebagai pengguna QR Code terlindungi dengan baik dan tidak
mudah diakses oleh orang lain

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

QR code tidak bisa digandakan atau digunakan kembali oleh orang lain
A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Tempat untuk pembuatan QR Code cukup mudah saya akses
A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Proses pembuatan QR Code cukup mudah dan tidak membingungkan
A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju
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11.

12.

13.

14.
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Saya mudah mendapatkan bantuan jika mengalami kendala saatmenggunakan
QR Code

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Penggunaan QR Code mempercepat proses pengisian BBM di SPBU
A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Antrean kendaraan menjadi lebih singkat sejak menggunakan QR Code
A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

QR Code membuat proses transaksi dan pencatatan di SPBU menjadi lebih
praktis

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Petugas SPBU cepat dalam melayani saya saat menggunakan QR Code
A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Petugas SPBU mampu membantu saya saat terjadi kendala dalam
penggunaan QR Code

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

PERTANYAAN TERBUKA

1.

Ketepatan Sasaran: Apa pendapat anda tentang ketepatan sasaran penggunaan
QR Code dalam pembelian Pertalite?

Keamanan Sistem: Apakah anda memiliki kekhawatiran tentang keamanan
data pada sistem QR Code? Jika ya, coba jelaskan?

Kemudahan Akses: Ceritakan pengalaman anda dalam mengakses atau
menggunakan QR Code saat membeli Pertalite?

Efektivitas: Menurut anda, apakah QR Code membuat proses pembelian
Pertalite menjadi lebih efektif?

Kompetensi Operator: Bagaimana pendapat anda tentang kemampuan petugas
SPBU dalam melayani transaksi dengan QR Code?
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C. Kauesioner Il Penjualan Pertalite

Berilah tanda silang (x) pada kolom jawaban yang anda anggap paling tepat.

Dengan Alternatif jawabannya yaitu: SS=Sangat Setuju;S=Setuju; KS=Kurang
Setuju; TS=Tidak Setuju;STS=Sangat Tidak Setuju.

1.

Saya biasanya membeli Pertalite dalam jumlah liter yang tetap setiap kali
mengisi

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Sejak menggunakan QR Code, jumlah liter Pertalite yang saya beli cenderung
meningkat

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Saya membeli Pertalite lebih dari satu kali dalam seminggu
A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Sejak penggunaan QR Code pola pembelian saya menjadi lebih teratur
A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Saya lebih memilih Pertalite disbanding BBM lain setelah adanya sistem QR
Code

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Saya merasa mudah saat membeli Pertalite menggunakan QR Code
A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Antrean di SPBU terasa lebih cepat sejak adanya sistem QR Code
A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Transaksi pembelian Pertalite menjadi lebih cepat karena adanya QR Code
A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

Saya cenderung membeli Pertalite di SPBU yang sama secara terus menerus
A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju
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10. Saya tetap membeli Pertalite di SPBU meskipun antrean panjang karena
penggunaan QR Code

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju  D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak setuju

PERTANYAAN TERBUKA

1. Volume Penjualan: Apakah penggunaan QR Code mempengaruhi jumlah
Pertalite yang anda beli? Jelaskan alasannya?

2. Frekuensi Pembelian: Bagaimana kebiasaan anda dalam membeli Pertalite
sebelum dan sesudah adanya QR Code?

3. Kemudahan Akses: Apakah menurut anda transaksi pembelian Pertalite
dengan QR Code mudah dilakukan? Mengapa?

4. Loyalitas Pembelian: Apakah anda mempertimbangkan untuk tetap
menggunakan Pertalite kedepannya?
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Lampiran 2
Jawaban Kuesioner Responden
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Lampiran 3

Uji Validitas X dan Y
a6 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X0 X X2 X3 X4 Total

X1 1

X2 0.824388 1

X3 0.505881 0.561577 1

X4 0.815647 0.827624 0.603413 1

X5 0.610928 0.69468 0.841133 0.716153 1

X6 0.87454 0.885318 0.637265 0.916573 0.731706 1

X7 0.601872 0.661654 0.893245 0.694493 0.817115 0.76928 1

X8 0.770692 0.857177 0.529302 0.892526 0.661197 0.818894 0.592568 1

X9 0.787702 0.856869 0.712001 0.915469 0.850582 0.93146 0.777259 0.792452 1

X10 0.581078 0.63022 0.935222 0.686224 0.882475 0.728469 0.916744 0.575876 0.805931 1

X11 0.837869 0.850126 0.705972 0.884785 0.827482 0.921393 0.761079 0.838062 0.907287 0.762466 1

X12 0.80173 0.849588 0.651407 0.866676 0.767203 0.883632 0.71259 0.837532 0.89013 0.727854 0.867786 1

X13 0.791204 0.885687 0.627452 0.77846 0.753013 0.909383 0.721149 0.760395 0.86214 0.677071 0.902346 0.835236 1

X14 0.702048 0.677542 0.851578 0.732102 0.890437 0.804132 0.879478 0.632095 0.830321 0.916097 0.816203 0.771127 0.755246 1

Total 0.834147 0.879049 0.815917 0.902658 0.891259 0.942098 0.87269 0.838068 0.953798 0.876594 0.949967 0.914891 0.898701 0.9084 1

rtabel 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312
valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid

Y1 1

Y2 0.640073 1

Y3 0.804546 0.762193 1

Y4 0.892902 0.639611 0.692547 1

Y5 0.921956 0.563369 0.761243  0.90697 1

Y6 0.858936 0.621708 0.817465 0.763026 0.872469 1

Y7 0.643573 0.929564 0.751046 0.694258 0.626385  0.6729 1

Y8 0.944194 0.576513 0.783561 0.914292 0.95907 0.807069 0.629559 1

Y9 0.909248 0.66492 0.759167 0.938058 0.875694 0.788445 0.73074 0.899837 1

Y10 0.656719 0.892748 0.750903 0.693176 0.627725 0.673637 0.916365 0.641761 0.729399 1

Total 0.923309 0.829322 0.888477 0.908543 0.904514 0.881353 0.862604 0.909876 0.927868 0.861515 1
r tabel 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312

valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid



Lampiran 4

Uji Reliabilitas X dan Y
TOTAL GANIJIL 1
TOTAL GENAP 0.967954682 1
TOTAL GANJIL 1

TOTAL GENAP 0.978752756 1
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Lampiran 5
Regression Statistics

SUMMARY OUTPUT

Multiple R 0.767212

R Square 0.588614

Adjusted R Square 0.57686

Standard Error 8.186031

Observations 37

ANOVA

Regression 1 3355.8 3355.8 50.07827 3.04359E-08
Residual 35 2345.389 67.01111

Total 36 5701.189

Intercept 11.53129 3.63928 3.168564 0.003174 4.143161405 18.91942 4.143161 18.91942307
62 0.500476 0.070723  7.0766 3.04E-08 0.356901419 0.644051 0.356901 0.644050743
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Lampiran 6
Dokumentasi Penelitian di SPBU Coco
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